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ABSTRAK 

 
Pertiwi, Galuh Devi* Sasmito, Lulut** Martiana, Ina**.2023. Efektivitas 

Penyuluhan Menggunakan Metode Leaflet Dan Elektronik 

(Audiovisual) Pada Pengetahuan Tentang Perilaku Pencegahan 

Kanker Servik Siswi SMAN 1 Kalisat. Skripsi. Program Studi Ilmu 

Keperawatan Universitas dr. Soebandi Jember 

 

 
Pendahuluan : Kanker servik merupakan salah satu penyakit dengan tingkat kematian 

tertinggi. Masih banyak remaja yang belum mengerti tentang perilaku pencegahan kanker 

servik sehingga dapat menurunkan prevalensi kanker servik. Salah satu cara untuk 

menyebarkan informasi tentang pencegahan kanker servik yaitu berupa penyuluhan 

menggunakan media leaflet dan elektronik (audiovisual). Salah satu tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui efektifitas metode penyuluhan menggunakan media leaflet 

dan elektronik (audiovisual) pada pengetahuan tentang perilaku pencegahan 

kanker servik siswi SMAN 1 Kalisat. Metode: Desain penelitian ini adalah quasi 

eksperimental dengan rancangan non equivalent control group design with pretes 

and posttest.Tehnik sampling menggunakan simple random sampling. Jumlah 

sampel dalam setiap penelitian bivariate ini menggunakan Rule of Thumb yaitu 30 

responden untuk kelompok penyuluhan dengan media leaflet dan 30 responden 

untuk kelompok penyuluhan dengan media elektronik (audiovisual). Analisa data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa univariat dengan analisis yang 

dilakukan secara deskriptif pada masing-masing variabel. Pada analisis bivariate, 

untuk melihat perbedaan nilai rata-rata perilaku pencegahan kanker servik 

responden sebelum dan sesudah intervensi menggunakan  uji statistik Wilcoxon, 

sedangkan untuk melihat efektifitas media audio visual dan media leaflet terhadap 

perbedaan proporsi perilaku pencegahan kanker servik respoden menggunakan  

yaitu uji statistik mann whitney. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 

leaflet dan elektronik (audiovisual) efektif dalam meningkatkan pengetahuan tentang 

perilaku pencegahan kanker servik dengan hasil masing p-value 0.000 <0.05. Analisis: 
Dari hasil uji statistik mann whitney terdapat perbedaan efektivitas antara media leaflet 

dan elektronik (audiovisual) perbedaan pada perubahan pengetahuan tentang 

perilaku pencegahan kanker servik pada siswi SMAN 1 Kalisat p-value 

0.032<0.05. Diskusi: Media leaflet dan elektronik (audiovisual) sama-sama efektif  

dalam meningkatkan pengetahuan tentang perilaku pencegahan kanker servik, jika 

dibandingkan kedua media tersebut, media elektronik (audiovisual) lebih efektif 

dibandingkan media leaflet pada pengetahuan tentang perilaku pencegahan kanker servik 

siswi SMAN 1 Kalisat.  

 

Kata kunci : leaflet, audiovisual, pengetahuan tentang perilaku pencegahan kanker 

servik 

 

*Peneliti 

**Pembimbing 1 

**Pembimbing 2 
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ABSTRACT 

 

Pertiwi, Galuh Devi* Sasmito, Lulut** Martiana, Ina**.2023. The Effectiveness 

of Counseling Using Leaflets and Electronic (Audiovisual) Methods 

on Knowledge About Cervical Cancer Prevention Behavior of 

Students of SMAN 1 Kalisat. Thesis. University Nursing Study 

Program dr. Soebandi Jember 

 

Introduction: Cervical cancer is one of the diseases with the highest mortality 

rate. There are still many teenagers who do not understand about cervical cancer 

prevention behavior so that it can reduce the prevalence of cervical cancer. One 

way to disseminate information about preventing cervical cancer is in the form of 

outreach using leaflets and electronic (audiovisual) media. One of the objectives 

of this study was to determine the effectiveness of counseling methods using 

leaflets and electronic (audiovisual) media on knowledge of cervical cancer 

prevention behavior for female students of SMAN 1 Kalisat. Method: The design 

of this research is quasi-experimental with a non-equivalent control group design 

with pretest and posttest. The sampling technique uses simple random sampling. 

The number of samples in each bivariate study uses the Rule of Thumb, namely 30 

respondents for the counseling group using leaflet media and 30 respondents for 

the counseling group using electronic (audiovisual) media. The data analysis used 

in this research is univariate analysis with analysis carried out descriptively on 

each variable. In the bivariate analysis, to see the difference in the average value 

of respondents' cervical cancer prevention behavior before and after the 

intervention, the Wilcoxon statistical test was used, while to see the effectiveness 

of audio-visual media and leaflet media on differences in the proportion of 

respondents' cervical cancer prevention behavior, the Mann Whitney statistical 

test was used. Results: The results of the study showed that leaflets and electronic 

(audiovisual) media were effective in increasing knowledge about cervical cancer 

prevention behavior with each p-value of 0.000 <0.05. Analysis: From the results 

of the Mann Whitney statistical test, there are differences in effectiveness between 

leaflets and electronic (audiovisual) media, differences in changes in knowledge 

about cervical cancer prevention behavior among female students at SMAN 1 

Kalisat, p-value 0.032<0.05. Discussion: Leaflet and electronic (audiovisual) 

media are equally effective in increasing knowledge about cervical cancer 

prevention behavior, when compared to the two media, electronic (audiovisual) 

media is more effective than leaflet media in increasing knowledge about cervical 

cancer prevention behavior for female students at SMAN 1 Kalisat. 

 

Keywords: leaflet, audiovisual, knowledge about cervical cancer prevention 

behavior 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

 Kankeir seirvik meiruipakan salah satui peinyeibab keimatian teirtinggi pada 

wanita uisia produiktif di neigara beirkeimbang. Beirdasarkan laporan dari The i 

Global Canceir Obseirvatory (GLOBOCAN) 2020, kasu is teirbarui kanke ir 

seirviks di Indoneisia seibanyak 36.633 jiwa (17,2%) meineimpati posisi keidu ia 

seiteilah kankeir payuidara dan meineimpati posisi keitiga peinyeibab keimatian 

akibat kankeir. Kankeir seirviks adalah salah satui peinyakit kankeir yang 

meinjadi program prioritas peingeindalian peinyakit kankeir saat ini diindoneisia. 

Meinuiruit WHO seitiap tahuin di seiluiruih duinia 490.000 wanita teirdiagnosa 

kankeir seirviks dan 240.000 meininggal. Insideinsi peindeirita kankeir seirviks 

meiningkat 3,1 % seitiap tahuinnya. 80 % keijadian kankeir seirviks teirjadi di 

neigara beirkeimbang. Kondisi teirseibuit meimpeirlihatkan bahwa teirnyata banyak 

peireimpuian di neigara beirkeimbang seipeirti Indoneisia, kuirang meindapatkan 

informasi dan akseis peilayanan teirhadap peinyakit ini. Namuin uipaya 

peinceigahan teirseibuit beiluim dilakuikan oleih seiluiruih wanita u isia suibuir, hal ini 

diseibabkan oleih faktor peingeitahuian dan keisadaran u intuik meilakuikan 

peinceigahan kankeir seirviks. 

Di Indoneisia, preivaleinsi peinyakit kankeir cuikuip tinggi. Beirdasarkan 

data Profil Keiseihatan Jawa Timuir tahuin 2021, peireimpuian yang dipeiriksa 

IVA pada tahuin 2021 seibanyak 361.956 orang (8,5%) dan IVA positif 
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seibanyak 3.452 orang (1%). Dikabuipatein Jeimbeir IVA positif pada tahu in 

2021 seibanyak 483 orang Seidangkan pada tahuin 2022 di kabuipatein Jeimbeir 

teirdapat 53 orang teirdiagnosa kankeir seirviks deingan juimlah keimatian akibat 

kankeir seirviks 21 orang. DiKabuipatein Jeimbeir kasuis kankeir seirviks 

Keicamatan Kalisat pada tahuin 2022 beirada pada uiruitan kei 7 yaitui teirdapat 6 

peindeirita kankeir seirviks dan 3 keimatian akibat kankeir seirviks. Kondisi 

teirseibuit meimpeirlihatkan tingginya angka keimatian akibat kankeir seirviks di 

keicamatan Kalisat. .  

U ipaya peinceigahan teirhadap peinyakit kankeir seirviks ini haruis dimuilai 

seijak dini, teiruitama pada wanita uisia suibuir (WU iS). Meinuiruit WHO WU iS 

meiruipakan wanita uisia suibuir deingan reintang uisia 15-49 tahuin. Seijak U isia 15 

tahuin inilah yang haru is muilai  meindapatkan uipaya peinceigahan kanke ir 

seirvik. Uisia ini meiruipakan uisia anak seikolah tingkat SMA. Uisia ini juiga 

meiruipakan uisia dimana peirnikahan suidah boleih dilaksanakan. Dalam stuidy 

peindahuiluian teirhadap siswa SMAN 1 kalisat 7 dari 10 siswa ataui 70 % siswi 

tidak meilakuikan peirilakui peinceigahan kankeir seirvik. Peirilakui peinceigahan 

kankeir seirvik yang tidak dimuilai seijak dini meingakibatkan teiru is 

beirtambahnya peinyakit ini. Diharapkan peirilakui peinceigahan yang dimuilai 

seijak dini meimpuinyai eifeik yang signifikan dalam jangka panjang kei deipan. 

Peirilakui hiduip seihat seipeirti tidak meirokok, meingkonsuimsi sayuir dan buiah, 

tidak meiminuim alkohol, teiratuir beirolahraga , dan meinjalani huibuingan yang 

seihat deingan pasangan seipeirti tidak beirganti-ganti pasangan, seimuia itui dapat 

meinceigah teirjadinya kankeir seirviks (Sibagariang & Eiva Eillya 2016). 
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Dalam rangka meinuiruinkan preivaleinsi keijadian kankeir seirviks, 

peimeirintah teilah meingu ipayakan keigiatan skrining kankeir seirviks meilaluii 

Program Nasional Geirakan Peinceigahan dan Deiteiksi Kankeir Leiheir Rahim 

dan Kankeir Payuidara tahuin 2015. Pada builan oktobeir 2022 peimeirintah juiga 

teilah meilakuikan peinceigahan kankeir seirvik ini meilaluii program vaksinasi 

HPV pada siswi keilas 5 SD/MI/yang seideirajat. Seilain duia hal teirseibuit 

peimeirintah meilaluii instansi keiseihatan baik puiskeismas atauipuin ruimah sakit 

teiruis meilakuikan uipaya peinceigahan deingan meilakuikan eiduikasi teintang 

kankeir seirviks pada masyarakat. Salah satui uipaya eiduikasi teirseibuit adalah 

deingan cara diadakannya peinyuiluihan. Peinyuiluihan keiseihatan adalah keigiatan 

peindidikan keiseihatan yang dilakuikan deingan meinyeibarkan peisan, 

meinanamkan keiyakinan, seihingga mansyarakat tidak saja sadar, tahui dan 

meingeirti, teitapi juiga maui dan bisa meilakuikan suiatui anjuiran yang ada 

huibuingannya deingan keiseihatan (Fitriani, 2011). Meitodei peinyuiluihan dinilai 

leibih eifeiktif dibandingkan deingan meitodei yang lain uintuik meiningkatkan 

peingeitahuian, keimampuian masyarakat dalam meimeilihara keiseihatannya dan 

meiningkatkan keiseihatannya (Nuirjana, 2016). Peinyu iluihan keiseihatan 

meimeirluikan meidia uintu ik diguinakan dalam peindidikan keiseihatan.  

Ada beirbagai macam meidia peinyuiluihan. Meidia peinyu iluihan yang biasa 

diguinakan seilama ini adalah meidia leiafleit. Meidia leiafleit hanya bisa diteirima 

seicara visuial saja. Meidia peinyuiluihan yang diharapkan dapat leibih diteirima 

dan dijadikan soluisi dalam peinyampaian informasi biasanya meiruipakan 

meidia yang diteirima seicara auidio visuial dan dapat diakseis deingan muidah. 

Meidia yang bisa dijadikan soluisi teirseibuit yaitui meidia eileiktronik. Meidia 
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eileiktronik dapat diteirima seicara auidio visuial deingan visuialisasi yang 

meinarik, beirgeirak dan bisa dikeimas dalam beirbagai ceirita dan peiran. Meidia 

eileiktronik diharapkan dapat meimbeiri peimahaman leibih teintang peinceigahan 

kankeir seirvik dan meinjadi soluisi dalam peinyuiluihan keiseihatan uintu ik 

meiningkatkan peirilakui peinceigahan kankeir seirvik.  

Pada peineilitian ini peineiliti ingin meingeitahuii keieifeiktifan meidia leiafle it 

dan keieifeiktifan meidia eileiktronik (auidiovisuial) dalam pengetahuan tentang 

peirilakui peinceigahan kankeir seirviks. Peineiliti juiga ingin meimbandingkan 

seibeirapa eifeiktif peinyuiluihan meingguinakan meidia eileiktronik (auidiovisuial) 

apabila dibandingkan deingan peinyuiluihan meingguinakan meidia leiafleit dalam 

pengetahuan tentang peirilakui peinceigahan kankeir seirviks. Apabila suidah 

dikeitahuii meidia peinyuilu ihan yang leibih eifeiktif  dalam peirilakui peinceigahan 

kankeir seirvik, maka diharapkan preivaleinsi kankeir seirvik seimakin meinuiruin. 

Beirdasarkan uiraian yang teilah dijabarkan diatas, peineiliti ingin meingeitahu ii 

peirbandingan eifeiktifitas meitodei peinyuiluihan meingguinakan meidia leiafleit dan 

eileiktronik (auidiovisuial) pada pengetahuan tentang peirilakui peinceigahan 

kanker seirvik siswi SMAN 1 KALISAT. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang diatas maka peiruimuisan masalah dalam 

peineilitian ini adalah “Bagaimanakah eifeiktifitas meitodei peinyuiluihan 

meingguinakan meidia leiafleit dan eileiktronik (auidiovisuial) pada pengetahuan 

tentang peirilakui peinceigahan kankeir seirvik siswi SMAN 1 Kalisat ?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tuijuian U imuim 
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U intuik meingeitahu ii eifeiktifitas meitodei peinyuiluihan meingguinakan meidia 

leiafleit dan eileiktronik (auidiovisuial) pada pengetahuan tentang peirilaku i 

peinceigahan kankeir seirviks siswi SMAN 1 Kalisat. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1) U intuik meingideintifikasi pengetahuan tentang peirilakui peinceigahan 

kankeir seirvik seibeiluim dilakuikan peinyuiluihan meingguinakan meidia 

leiafleit pada siswi SMAN 1 Kalisat tahuin 2023. 

2) U intuik meingideintifikasi pengetahuan tentang peirilakui peinceigahan 

kankeir seirvik seisuidah dilakuikan peinyuiluihan meingguinakan meidia 

leiafleit pada siswi SMAN 1 Kalisat tahuin 2023. 

3) Meinganalisis eifeiktifitas peiruibahan pengetahuan tentang peirilaku i 

peinceigahan kankeir seirvik seibeiluim dan seisuidah dilakuikan peinyuiluihan 

meingguinakan meidia leiafleit pada siswi SMAN 1 Kalisat tahuin 2023. 

4) U intuik meingideintifikasi pengetahuan tentang peirilakui peinceigahan 

kankeir seirvik seibeiluim dilakuikan peinyuiluihan meingguinakan meidia 

eileiktronik (auidiovisuial) pada siswi SMAN 1 Kalisat tahuin 2023 

5) U intuik meingideintifikasi pengetahuan tentang peirilakui peinceigahan 

kankeir seirvik seisuidah dilakuikan peinyuiluihan meingguinakan meidia 

eileiktronik (auidiovisuial) pada siswi SMAN 1 Kalisat tahuin 2023. 

6) Meinganalisis eifeiktifitas peiruibahan pengetahuan tentang peirilaku i 

peinceigahan kankeir seirvik seibeiluim dan seisuidah dilakuikan peinyuiluihan 

meingguinakan meidia eileiktronik (auidiovisuial) pada siswi SMAN 1 

Kalisat tahuin 2023.  
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7) Meinganalisis peirbeidaan eifeiktivitas peiruibahan pengetahuan tentang 

peirilakui peinceigahan kankeir seirvik deingan dilaku ikan peinyuiluihan 

meingguinakan meidia leiafleit dan eileiktronik (auidiovisuial) pada siswi 

SMAN 1 Kalisat tahuin 2023. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dilaksanakannya peineilitian ini antara lain: 

1.4.1 Bagi U iniveirsitas dr. Soeibandi 

Bahan masuikan dan tambahan dokuimeintasi seirta informasi dalam 

bidang peinyuilu ihan keiseihatan seirta dapat dijadikan tambahan 

keipeirpuistakaan dalam peingeimbangan peineilitian seilanjuitnya. 

1.4.2 Bagi Peineiliti  

Meinambah wawasan barui dan ilmui peingeitahuian, khuisuisnya dalam 

bidang peinyuiluihan keiseihatan seirta teirpeinuihinya salah satui syarat 

dalam peirkuiliahan 

1.4.3 Bagi Masyarakat teiruitama siswi SMAN 1 Kalisat  

Meimbeirikan peingeitahuian dan motivasi dalam peiruibahan peirilaku i 

peinceigahan kankeir seirviks seirta peimanfaatan sarana prasarana yang 

ada uintuik meindeiteiksi dini kankeir seirvik. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tablei 1.1 Keiaslian peineilitian 

N

O 

JUiDU iL PEiNEiLITIAN PEiRSAMAAN 

PEiNEiLITIAN 

PEiRBEiDAAN  PEiNEiLITIAN 

1

. 

Peinyuiluihan keiseihatan 

langsuing dan meilaluii 

meidia massa 

beirpeingaruih teirhadap 

peirawatan hipeirteinsi 

pada uisia deiwasa di 

kota deipok 

Meitodei 

Peinyuiluihan 

keiseihatan 

Meitodei yang diguinakan dalam 

peinyuiluihan meingguinakan 

meidia eileiktronik dan leiafleit 

pada peiruibahan peirilaku i 

peinceigahan kankaeir seirviks  

2

. 

Keieifeiktivan meitodei 

peinyuiluihan keililing 

dan meitodei peinyuiluihan 

individui teirhadap 

peirilakui keipatuihan 

protokol keiseihatan di 

keiluirahan seikayui 

Meitodei 

peinyuiluihan 

keiseihatan 

Meitodei yang diguinakan dalam 

peinyuiluihan meingguinakan 

meidia eileiktronik dan leiafleit 

pada peiruibahan peirilaku i 

peinceigahan kankeir seirvik 

3

. 

Eifeiktivitas promosi 

meidia leiafleit deingan 

meidia auidio visuial 

teintang pijat bayi 

teirhadap peingeitahuian 

ibui di wilayah keirja 

Eifeiktivitas 

promosi meidia 

leiafleit deingan 

meidia auidio 

visuial 

Meitodei yang diguinakan dalam 

peinyuiluihan meingguinakan 

meidia eileiktronik dan leiafleit 

pada peiruibahan peirilaku i 

peinceigahan kankeir seirviks 
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puiskeismas peimbantu i 

amplas tahuin 2017 

 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kanker Servik 

2.1.1 Pengertian Kanker Servik 

Kankeir seirvik ataui kankeir leiheir rahim ini, meiruipakan jeinis tuimor 

ganas yang meingeinai lapisan peirmuikaan (eipiteil) dari leiheir rahim ataui muiluit 

rahim. Kankeir seirviks ataui yang dikeinal juiga deingan kankeir leiheir rahim. 

Jeinis kankeir ini meinyeirang daeirah leiheir rahim yang meiruipakan pintui masuik 

keiarah rahim yang leitaknya diantara rahim (uiteiruis) deingan liang seinggama 

peireimpuian (vagina).(Arini, 2015) Kankeir leiheir rahim ataui yang diseibuit juiga 

kankeir seirviks adalah jeinis kankeir yang 99,7% diseibabkan oleih Huiman 

Papilloma Viruis (HPV) yang meinyeirang bagian seirviks ataui leiheir 

rahim.(Irianto, 2015) Kankeir seirviks ataui yang leibih dikeinal deingan kankeir 

leiheir rahim meiruipakan jeinis tuimor ganas yang meinyeirang lapisan peirmuikaan 

(eipiteil) dari leiheir rahim ataui muiluit rahim (Savitri, 2015)  

2.1.2 Tanda dan Gejala Kanker Servik  

Biasanya pada stadiuim awal teirjadinya kankeir seirviks kauim wanita 

beiluim meinyadari dirinya teirkeina kankeir kareina tanda geijala kankeir seirviks 

ada stadiuim awal beiluim beigitui jeilas. Kauim wanita baru i akan meinyadari 

dirinya teirkeina kankeir seirviks seiteilah meingalami stadiuim lanjuit deingan tanda 
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dan geijala meilipuiti keipu itihan yang beirbaui buisuik, beirwarna keihijauian dan 

teirkadang beircampuir darah, peirdarahan meilaluii vagina di luiar sikluis 

meinstruiasi, peirdarahan seiteilah meilakuikan huibuigan seiksuial/ seinggama, 

peirdarahan pada saat wanita suidah meingalami meinopauisei, gagal ginjal akibat 

infilrasi seil tuimor kei uireiteir yang meinyeibabkan obstruiksi total, aneimia, nyeiri 

(Rahayui, 2015). 

2.1.3 Penyebab Kanker Servik 

Seibanyak 70% kasuis kankeir seirviks di duinia diseibabkan oleih Huiman 

Papiloma Viruis (HPV) tipei 16 dan 18, viruis ini meimbuitu ihkan waktui yang 

cuikuip lama uintuik meinjadi kankeir seirviks seijak awal teirinfeiksi seihingga 

meinjadi seil kankeir yaitu i seilama 10 sampai 20 tahuin. Seiringnya meilakuikan 

huibuingan seiksuial deingan banyak pasangan, meilakuikan huibuingan seiksuial 

seijak uisia dini, meimpu inyai peinyakit meinuilar seiksuial seirta meimpuinyai 

keibiasaan meirokok juiga meiruipakan peinyeibab teirjadadinya kankeir seirviks 

pada wanita (Irianto, 2015).  

2.1.4 Klasifikasi Kanker Servik  

Peinyeibaran kankeir seirviks meilaluii beibeirapa fasei. Peirtama didahuiluii 

deingan fasei pra kankeir yang meiruipakan peiruibahan seil-seil normal meinjadi 

preimaligant (prakeiganasan) dari seil-seil rahim ataui yang seiring diseibuit deingan 

displasia. Kankeir seirviks dibagi meinjadi lima sadiuim yaitui stadiuim nol, 

stadiuim satui, stadiuim duia, stadiuim tiga, dan stadiuim eimpat. Pada kankeir 

seirviks stadiuim nol atau i biasa diseibuit karsioma in situi seil kankeir hanya 

diteimuikan pada lapisan seirviks. Pada stadiuim satui seil kankeir hanya 
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diteimuikan di seirviks (leiheir rahim). Kankeir seirviks stadiuim satui dibagi 

meinjadi stadiuim IA1, stadiuim IA2, stadiuim IB1 dan staiuim IB2. Pada stadiuim 

duia, seil kankeir teilah meilaluii seirviks dan meinginvasi bagian atas vagina teitapi 

seil kankeir beiluim meinyeibar kei dinding peilvik (seipeirtiga bagian bawah 

vagina). Kankeir seirviks stadiuim dibagi meinjdi duia yaitui stadiuim IIA dan 

stadiuim IIB. Pada kankeir seirviks stadiuim tiga seil kankeir teilah meiyeirang 

bagian peilvik ataui bagian bawah vagina. Keimuingkinan seil kankeir teilah 

meinyeirang dinding pangguil, apabila kankeir yang ada dalam uikuiran beisar 

dapat meimblok seiluiruih uirin dari ginjal seihingga meinyeibabkan ginjal tidak 

beirfuingsi deingan baik. Kankeir seirviks stadiuim tiga dibagi meinjadi stadiu im 

IIIA dan stadim IIIB. Pada kankeir seirviks stadiuim akhir ataui stadiuim eimpat 

teilah teirjadi peinyeibaran seil kankeir keibagian tuibuih lain seipeirti kanduing 

keimih, reiktuim, parui-paru i, tuilang bahkan hati. Kankeir seirviks tadiuim eimpat 

dibagi meinjadi stadiuim IVA dan stadiuim IVB (Astrid Savitri, 2015).  

2.1.5 Faktor Risiko Kanker Servik 

Faktor-faktor yang meinyeibabkan kankeir seirviks antara lain: 

1) Faktor Geineitik 

Keilainan geineitic beirpeiran dalam karsinogeineisis dan agreisivitas tuimor 

seirvik seikitar 32-34%. Keiluiarga deingan riwayat kankeir seirviks dapat 

meiningkatkan risiko duia sampai tiga kali leibih tinggi dari pada meireika 

yang tidak meimiliki riwayat keiluiarga deingan kankeir seirvik (Jhingran and 

Rodriguieis, 2017; Keissleir 2017; Luibis, Sireigar and Sanuisi, 2017) 

2) Peirilakui Seiksuial 
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3) Faktor Reiproduiksi 

4) Keibiasaan Meirokok 

5) Peingguinaan kontraseipsi oral 

6) Riwayat Peinyakit Meinuilar Seiksuial (PMS) 

7) Imuinosuipreisi Kronis 

8) Faktor Diit 

9) Faktor Keimiskinan 

2.1.6 Pencegahan Kanker Servik  

Beibeirapa cara peiceigahan kankeir seirvik dapat dilaku ikan deingan cara 

meinghindari faktor-faktor risiko peinyeibab kankeir seirvik seipeirti: 

1) Tidak meilakuikan hu ibuingan seiksuial leibih dari satui pasangan  

2) Tidak meilakuikan hu ibuingan seiksuial pada uisia dini (kuirang dari 20 tahuin) 

3) Meingguinakan kondom uintuik meinceigah peinuilaran infeiksi HPV  

4) Tidak meirokok  

5) Seilalui meinjaga keibeirsihan organ intim  

6) Meinjalani pola hiduip seihat  

7) Meilinduingi tuibuih dari paparan bahan kimia agar meinceigah faktor-faktor 

lain yang meimpeirku iat meincuilnya peinyakit kankeir  

8) Meilakuikan vaksinasi HPV(Arini, 2015)  

Vaksin HPV peinting dibeirikan seibagai peirlinduingan primeir, seikuindeir 

seirta follow uip tahuinan yang seicara signifikan seibagai peirlinduingn teirhadap 

kankeir seirviks. Vaksin HPV beirasal dari cangkang proteiin kosong yang 

diseibuit viruis – likei particleis (VLPs). Vaksin ini tidak meinganduing produik 
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biologis ataui DNA seihingga tidak infeiksiuis. Vaksin HPV meiniliki duia fuingsi 

yaitui seibagai agein teirapeiuitik dan seibagai profilaksis. Seibagai agein teirapeiuitik 

vaksin HPV masih dalam proseis peineilitian kareina juimlah kasuis stuidi klinis 

yang teirbatas dan peindeikatan yang leibih seinsitif teirhadap leisi dan siste im 

imuinitas. Seibagai teirapeiuitik vaksin dapat meiningkatkan meikanismei seil T 

sistolik. Seibagai profilaksis beirtuijuian uintuik meimpeirbeisar partikeil dari viruis 

dan meinceigah individui seihat teirinfeiksi HPV beirseirta komplikasinya. Vaksin 

profilaksis teirdiri dari duia jeinis yaitui Vaksin Quiadrivalein yang beirfuingsi 

uintuik meilawan viruis HPV tipei 6, 11,16 dan 18. Vaksin Bivalein beirfuingsi 

uintuik meilawan viruis HPV tipei 16 dan 18. (Manaldi, Prakoeiswa, & 

Ayuidianti, 2016) 

2.2 Media Penyuluhan 

Kata meidia beirasal dari bahasa latin meidiuis yang seicara harfiah beirarti 

teingah, peirantara, ataui peingantar, yaitui peirantara ataui peingantar peisan dari 

peingirim peisan keipada peineirima peisan (Widodo, S dan Nuiraeini. I, 2006). 

Bajari, A (2001), meingatakan bahwa meidia adalah beirbagai jeinis komponein 

dalam lingkuingan sasaran yang dapat meirangsang uintuik beilajar. Seidangkan 

peinyuiluihan beirasal dari kata suiluih yaitui seisuiatui yang diguinakan uintuik 

meimbeiri peineirangan. Jadi, meidia peinyuiluihan adalah su iatui beinda yang 

dikeimas seideimikian ruipa uintuik meimuidahkan peinyampaian mateiri keipada 

sasaran, agar sasaran dapat meinyeirap peisan deingan muidah dan jeilas. 

Beiragamnya meidia meimiliki karakteiristik yang beirbeida puila. Kareina itu i 

uintuik seitiap tuijuian yang beirbeida dipeirluikan meidia yang beirbeida puila. Dalam 

kaitannya deingan peinyeileinggaraan peinyuiluihan atauipuin peilajaran sangat 
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peinting seibagai saluiran, peinyampaian peisan. Teiknologi dan informasi yang 

beirkaitan deingan hal-hal teirseibuit peirlui disaluirkan deingan ceipat dari suimbeir 

peisan keipada sasaran. U intuik itui peirlui diimbangi deingan meiningkatkan 

peiranan dan peingguinaan meidia peinyuiluihan. Meilaluii meidia Peinyuiluihan 

diharapkan dapat meiningkatkan inteiraksi deingan lingkuingan seihingga proseis 

beilajar beirjalan teiruis walauipuin tidak beirhadapan langsuing deingan suimbeir 

komuinikasi. 

Meidia dapat diartikan seibagai alat ataui sarana yang dipeirguinakan 

uintuik meinyampaikan peisan dari komuinikator keipada khalayak (Sadiman, 

1990), seidangkan meidia ceitak dapat diartikan seigala barang ceitak seipeirti 

suirat kabar, majalah, brosuir, pamfleit, buileitin, posteir, dan foldeir. Meidia 

peinyuiluihan meiruipakan alat bantui yang dipeirluikan oleih seiorang peinyuiluih 

guina meimpeirlancar proseis meingajar seilama keigiatan peinyuiluihan 

dilaksanakan. Alat ini dipeirluikan uintuik meimbantui peinyuiluih seilama 

meilaksanakan keigiatan peinyuiluihan, baik dalam meineintuikan mateiri 

peinyuiluihan ataui meineirangkan inovasi yang disuiluihkan. Teintang hal ini, alat 

bantui peinyuiluihan teirdiri dari kuirikuiluim, leimbar peirsiapan peinyuiluihan, 

papan tuilis ataui papan peineimpeil, alat tuilis, proyeiktor, dan peirleingkapan 

ruiangan (Mardikanto, 2009). Meinuiruit Widodo, S dan Nuiraeini. I (2006) 

meidia meiruipakan alat saluiran komuinikasi. Meidia beirasal dari bahasa Latin 

dan meiruipakan beintuik jamak dari kata meidiuim yang seicara harfiah beirarti 

peirantara yaitui peirantara suimbeir peisan (a souircei) deingan peineirima peisan (a 

reiceiiveir). Heiinich meincontohkan meidia ini seipeirti film, teileivisi, diagram, 

bahan teirceitak (printeid mateirials), kompuiteir, dan struiktu ir. Contoh meidia 
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teirseibuit bisa dipeirtimbangkan seibagai meidia peinyuiluihan jika meimbawa 

peisan-peisan (meissageis) dalam rangka meincapai tuijuian peinyuiluihan. Heiinich 

juiga meingaitkan huibu ingan antara meidia deingan peisan dan meitode i 

(meithods).  

Meidia peinyuiluihan teirbagi kei dalam beibeirapa jeinis diantaranya:  

1) Meidia Peinyuiluihan Teirceitak ( leiafleit ) 

2) Meidia Peinyuiluihan Au idio  

3) Meidia Peinyuiluihan Au idio-Visuial  

4) Meidia Peinyuiluihan Objeik fisik ataui Beinda Nyata  

2.2.1  Leaflet 

Leiafleit meiruipakan seileimbar keirtas yang dilipat-lipat, beirisi tuilisan 

ceitak dan beibeirapa gambar teirteintui meingeinai topik khuisuis uintuik sasaran dan 

tuijuian teirteintui (suiiraoka dan suipariasa, 2012).Meidia peinyuiluihan jeinis ini 

meimiliki keileibihan reilativei tahan lama, dapat dibaca beiru ilang-uilang, dapat 

diguinakan seisuiai keiceipatan beilajar masing-masing, muidah dibawa seirta 

eikonomis dalam peingadaannya. Meinuiruit Notoatmodjo (2012) keiuintuingan 

leiafleit adalah tahan lama, meincakuip orang banyak, biaya tidak tinggi, tidak peirlui 

listrik, dapat dibawa ke imana-mana, dapat meinguingkit rasa keiindahan, 

meimpe irmuidah peimahaman dan meiningkatkan gairah beilajar. Hanya saja teirdapat 

keileimahan antara lain proseis peinyampaian sampai peinceitakan buituih waktu i 

reilativei lama, suikar meinampilkan geirak, meimbuituihkan tingkat liteirasi yang 

meimadai, ceindeiruing meimbosankan bila padat dan panjang.  

Beintuik leiafleit beiruipa: 
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a. Tuilisan teirdiri dari 200-400 huiruif deingan tuilisan ceitak biasanya diseirtai 

gambar-gambar, isi leiafleit haruis bisa dibaca seikali pandang. 

b. U ikuirannya biasanya 20-30 cm. 

c. Peingguinaan leiafleit: 

U intuik meingingatkan keimbali teintang hal-hal yang peirnah dibeirikan/ 

diajarkan. Biasanya dibeirikan seiteilah seileisai peilajaran/ceiramah atau i 

dapat juiga dibeirikan seiwaktui kampanyei uintuik meimpeirkuiat idei yang 

disampaikan. 

Keiuintuingan leiafleit: 

a) Dapat disimpan lama, kalaui luipa bisa dilihat keimbali 

b) Dapat dipakai seibagai bahan bacaan ruijuikan 

c) Isi dipeircaya kareina diceitak ataui dikeiluiarkan oleih instansi reismi. 

d) Jangkauiannya jauih dan dapat meimbantui jangkauian meidia lain  

e) Jika peirlui diceitak uilang 

f) Dapat dipakai uintuik bahan diskuisi, pada keiseimpatan beirbeida 

Keiruigian leiafleit: 

a) Bila ceitakannya tidak meinarik, orang seigan meinyimpannya. 

b) Keibanyakan orang seigan meimbacanya, apalagi bila huiru ifnya teirlalui keicil 

dan suisuinannya tidak meinarik 

c) Leiafleit tidak bisa diguinakan oleih individui yang kuirang lancar meimbaca 

ataui buita huiruif (Hikmawati, 2011). 

2.2.2 Media Elektronik (Audio-Visual) 

Meidia auidio visu ial adalah meidia instruiksional modeirn yang seisuiai 

deingan peirkeimbangan zaman (keimajuian IPTEiK) meilipuiti meidia yang dapat 
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dilihat dan dideingar. Meidia auidio visuial meimiliki keimampuian leibih baik 

kareina meilipuiti duia jeinis meidia yaitui meidia auidio dan meidia visuial. 

Karakteiristik auidio visu ial meilipuiti duia macam yaitui meidia auidio visuial 

geirak dan diam. Meidia ini seilain uintuik meidia hibuiran dan komuinikasi juiga 

dapat diguinakan seibagai meidia eiduikasi yang muidah dipahami masyarakat 

dari anak-anak hingga deiwasa asal bahasa peinyampaiannya jeilas deingan 

bahasa yang muidah dimeingeirti seimuia golongan dan uisia (Ruisliani,dkk, 

2011). 

Jeinis meidia auidio visuial dibagi meinjadi 2 macam yaitui meidia auidio 

visuial muirni dan tidak muirni. Auidio visuial muirni adalah uinsuir suiara 

mauiapuin gambar beirasal dari satui suimbeir seidangkan meidia auidio visuial tak 

muirni adalah uinsuir suiara dan gambarnya beirasal dari suimbeir yang beirbeida.  

Contoh meidia au idio visuial beiruipa siaran teileivisi, kaseit videio, souind 

slidei dan film yang dapat disampaikan baik itui deingan meingguinakan teileivisi 

mauipuin proyeiktor. Keileibihannya antara lain dapat meimbeirikan gambaran 

yang leibih kongkrit, baik dari uinsuir gambar mauipuin geiraknya, leibih atraktif 

dan komuinikatif. Keileimahannya yaitui biaya produiksi reilatif mahal, produiksi 

meimeirluikan waktui dan dipeirluikan peiralatan yang tidak mu irah. Meidia auidio 

visial meimpuinyai banyak manfaat adalah seibagai beirikuit: 

1) Meimbeirikan dasar-dasar kongkrit uintuik beirpikir 

2) Meimbuiat peimbeilajaran leibih meinarik 

3) Meimuingkinkan hasil peimbeilajaran leibih tahan lama 

4) Meimbeirikan peingalaman-peingalaman yang nyata 

5) Meingeimbangkan keiteiratuiran dan kontinuiitas beirpikir 
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6) Dapat meimbeirikan peingalaman-peingalaman yang tidak dipeiroleih deingan 

cara lain meimbuiat keigiatan beilajar leibih meindalam, eifisiein dan beiraneika 

ragam 

7) Dapat diguinakan beiruilang-uilang 

2.3 Efektifitas 

Eifeiktivitas meiruipakan uinsuir pokok uintuik meincapai tu ijuian ataui sasaran 

yang teilah diteintuikan dalam seitiap organisasi. Eifeiktivitas diseibuit juiga eifeiktif, 

apabila teircapainya tuijuian ataui sasaran yang teilah diteimuikan seibeiluimnya. Hal 

ini seisuiai deingan peindapat Soeiwarno yang meingatakan bahwa eifeiktivitas 

adalah peinguikuiran dalam arti teircapainya tuijuian yang teilah diteintuikan 

seibeiluimnya. Peindapat yang sama juiga dikeimuikakan oleih Casteir I. Beirnard, 

eifeiktivitas adalah teircapainya sasaran yang teilah diseipakati beirsama (Beirnard, 

1992). Meinuiruit Cambeil J.P, Peinguikuiran eifeiktivitas seicara uimuim dan yang 

paling meinonjol adalah keibeirhasilan program, keibeirhasilan sasaran, keipuiasan 

teirhadap program, tingkat inpuit dan ouitpuit, seirta peincapaian tuijuian 

meinyeiluiruih (Cambeil, 1989) Seihingga eifeiktivitas program dapat dijalankan 

deingan keimampuian opeirasional dalam meilaksanakan program-program keirja 

yang seisuiai deingan tu ijuian yang teilah diteitapkan seibeiluimnya, seicara 

kompreiheinsif, eifeiktivitas dapat diartikan seibagai tingkat keimampuian suiatu i 

leimbaga ataui organisasi uintuik dapat meilaksanakan seimuia tuigastuigas 

pokoknya ataui uintuik meincapai sasaran yang teilah diteintu ikan seibeiluimnya 

(Cambeil, 1989). Seimeintara itui, meinuiruit Richard M. Steieirs, eifeiktivitas 

meiruipakan suiatui tingkatan keimampuian organisasi uintuik dapat meilaksanakan 

seiluiruih tuigas-tuigas pokoknya ataui peincapaian sasarannya. Peindeikatan 
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eifeiktivitas dilakuikan deingan acuian beirbagai bagian yang beirbeida dari 

leimbaga, dimana leimbaga meindapatkan inpuit ataui masuikan beiruipa beirbagai 

macam suimbeir dari lingkuingannya. 

2.4 Pengetahuan 

Pengetahuan adalah sesuatu yang dihasilka dari rasa ingin tahu 

melalui proses sensoris, terutama pada mata dan telinga terhadap objek 

tertentu. Pengetahuan merupakan domain yang penting dalam terbentuknya 

perilaku terbuka atau open behavior (Donsu, 2017). Pengetahuan atau 

knowledge adalah hasil penginderaan manusia atau hasil tahu seseorang 

terhadap suatu objekmelalui pancaindra yang dimilikinya. Panca indra 

manusia guna penginderaan terhadap objek yakni penglihatan, pendengaran, 

penciuman, rasa dan perabaan. Pada waktu penginderaan untuk 

menghasilkan pengetahuan tersebut dipengaruhi oleh intensitas perhatiandan 

persepsi terhadap objek. Pengetahuan seseorang sebagian besar diperoleh 

melalui indra pendengaran dan indra penglihatan (Notoatmodjo, 2014). 

Peingeitahuian yang teircakuip dalam domain kognitif meimpuinyai 6 

tingkat yaitui:  

1) Tahui (know) 

Tahui diartikan seibagai meingingat suiatui mateiri yang teilah dipeilajari 

seibeiluimnya. Teirmasuik kei dalam peingeitahuian tingkat ini adalah 

meingingat keimbali (reicall) teirhadap suiatui yang speisifik dari seiluiruih 

bahan yang dipeilajari ataui rangsangan yang paling reindah. Oleih seibab itu i 

tahui ini meiruipakan tingkat peingeitahuian yang paling reindah. Kata keirja 

uintuik meinguikuir bahwa orang tahui teintang apa yang dipeilajari antara lain, 
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meinyeibuitkan, meingu iraikan, meindeifeinisikan, dan seibagainya. Contoh : 

dapat meinyeibuitkan manfaat dari peingguinaan beinih uingguil.  

 

2) Meimahami (compreiheinsion)  

Meimahami diartikan seibagai suiatui keimampuian meinjeilaskan seicara beinar 

teintang objeik yang dikeitahuii dan dapat meinginteirpreitasikan mateiri 

teirseibuit seicara beinar. Orang yang teilah paham teirhadap objeik ataui mateiri 

teirseibuit haruis dapat meinjeilaskan, meinyeibuitkan, contoh : meinyimpuilkan, 

meiramalkan dan seibagaimana teirhadap objeik yang dipeilajari. 

3) Aplikasi (application)  

Aplikasi diartikan seibagai keimampuian uintuik meingguinakan mateiri yang 

teilah dipeilajari pada situiasi dan kondisi riil (seibeinarnya). Aplikasi ini 

dapat diartikan ataui peingguinaan huikuim-huikuim, ruimuis, meitodei, prinsip 

dan seibagainya dalam konteiks ataui situiasi yang lain. 

4)  Analisis (analysis)  

Analisis adalah suiatu i keimampuian uintuik meinjabarkan mateiri ataui suiatu i 

objeik kei dalam komponein-komponein, teitapi masih di dalam suiatui struiktuir 

organisasi teirseibuit dan masih ada kaitannya satui sama lain. Keimampuian 

analisis ini dapat dilihat dari peingguinaan kata keirja, seipeirti dapat 

meinggambarkan, meimbeidakan, meimisahkan, meingeilompokkan, dan 

seibagainya. 

5) Sinteisis (syntheisis)  

Sinteisis meinuinjuikkan keipada suiatui keimampuian uintuik meileitakkan atau i 

meinghuibuingkan bagian-bagian di dalam suiatui beintuik yang barui. Deingan 
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kata lain sinteisis adalah suiatui keimampuian uintuik meinyuisuin formuilasi baru i 

dan formuilasi-formuilasi yang ada. 

 

6) Eivaluiasi (eivaluiation)  

Eivaluiasi beirkaitan deingan keimampuian uintuik meilakuikan juistifikasi atau i 

peinilaian teirhadap suiatui mateiri ataui objeik. Peinilaian-peinilaian itu i 

beirdasarkan suiatui kriteiria yang diteintuikan seindiri ataui meingguinakan 

kriteiria-kriteiria yang teilah ada. Dari peingalaman dan peineilitian, teirbuikti 

bahwa peirilakui yang didasari oleih peingeitahuian akan leibih langgeing dari 

pada peirilakui yang tidak didasari oleih peingeitahuian. Peineilitian Rogeirs 

(1974) yang dikuitip Notoatmodjo (2007) meinguingkapkan bahwa seibeilu im 

orang meingadopsi peirilakui barui (beirpeirilakui barui), yakni:  

(1) Awareineiss (keisadaran).  

Suibjeik teirseibuit meinyadari dalam arti meingeitahuii stimuilu is (objeik) teirleibih 

dahuilui.  

(2) Inteireist (teirtarik).  

Dimana suibjeik muilai teirtarik teirhadap stimuiluis yang suidah dikeitahuii dan 

dipahami teirleibih dahu ilui. 

(3) Eivaluiation.  

Meinimbang-nimbang baik dan tidaknya stimuiluis yang suidah dilakuikan 

seirta peingaruih teirhadap dirinya. 

(4) Trial.  

Dimana suibjeik muilai meincoba uintuik meilakuikan peirilaku i barui yang suidah 

dikeitahuii dan dipahami teirleibih dahuilui. 
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(5) Adaption.  

Dimana suibjeik teilah beirpeirilakui barui seisuiai deingan peingeitahuian, 

keisadaran dan sikap teirhadap stimuiluis. 

 Ada beibeirapa faktor yang meimpeingaruihi peingeitahuian meinuiruit Notoatmodjo 

(2003) antara lain adalah:  

1) Faktor inteirnal  

a) U imuir  

U imuir meiruipakan variabeil yang seilalui dipeirhatikan dalam peineilitian-

peineilitian eipideimiologi yang meiruipakan salah satui hal yang meimpeingaruihi 

peingeitahuian. U imuir adalah lamanya hiduip seiseiorang dalam tahuin yang 

dihituing se ijak dilahirkan. Se imakin tinggi uimuir seiseiorang, maka seimakin 

beirtambah puila ilmui ataui peingeitahuian yang dimiliki kareina peingeitahuian 

seiseiorang dipeiroleih dari peingalaman seindiri mauipuin peingalaman yang 

dipeiroleih dari orang lain.  

b) Peindidikan  

Peindidikan meiruipakan proseis meinuimbuih keimbangkan seiluiruih keimampuian 

dan peirilakui manuisia meilaluii peingeitahuian, seihingga dalam peindidikan peirlu i 

dipeirtimbangkan uimuir (proseis peirkeimbangan kliein) dan huibuingan deingan 

proseis beilajar. Tingkat peindidikan juiga meiruipakan salah satui faktor yang 

meimpeingaruihi peirseipsi seiseiorang ataui leibih muidah meineirima idei-idei dan 

teiknologi. Peindidikan meilipuiti peiranan peinting dalam meineintuikan kuialitas 

manuisia dianggap akan meimpeiroleih peingeitahuian implikasinya. Seimakin 

tinggi peindidikan, hiduip manuisia akan meimbuiahkan peingeitahuian yang baik 

yang meinjadikan hiduip yang beirkuialitas.  
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c) Peikeirjaan  

Beikeirja pada uimuimnya meiruipakan keigiatan yang meinyita waktui. Beikeirja 

akan meimpuinyai peingaru ih teirhadap keihidu ipan keiluiarga.   

2) Faktor Eiksteirnal  

(a) Faktor lingkuingan Lingkuingan meiruipakan seiluiruih kondisi yang ada 

diseikitar manuisia dan peingaruihnya yang dapat meimpeingaru ihi peirkeimbangan 

dan peirilakui orang ataui keilompok.  

(b) Sosial buidaya Sisteim sosial buidaya yang ada pada masyarakat dapat 

meimpeingaruihi dari sikap dalam meineirima informasi.  

2.5 Perubahan Perilaku 

Peirilakui adalah suiatui aksi reiaksi organismei teirhadap lingku ingannya. Hal ini 

beirarti bahwa peirilakui barui teirjadi apabila ada seisuiatui yang dipeirluikan uintuik 

meinimbuilkan reiaksi yaitui rangsangan. Robeirt Kwick (1974) dalam 

Notoatmodjo (2003) meinyatakan bahwa peirilakui adalah tindakan atau i 

peirbuiatan suiatui organismei yang dapat diamati dan bahkan dipeilajari. Skinneir 

(1938) dalam Notoatmodjo (2005) meiruimuiskan bahwa peirilakui meiruipakan 

hasil huibuingan antara stimuiluis (peirangsang) dan reispon. Oleih kareina peirilaku i 

ini teirjadi meilaluii proseis adanya stimuiluis teirhadap organismei teirseibu it 

meireispon, maka teiori ini diseibuit juiga teiori “SOR” ataui Stimuiluis Organism 

Reispon, dimana reispon teirseibuit dibeidakan meinjadi 2 reispon yaitui:  

1) Reispondeint reispons/reifleixivei adalah reispon yang ditimbuilkan ole ih 

rangsangan-rangsangan (stimuiluis) teirteintui. Stimuiluis ini diseibuit eiliciting 

stimuilation kareina meinimbuilkan reispon-reispon yang reilatif teitap. 
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2) Opeirant reispon/instru imeintal reisponsei adalah reispon yang timbuil dan 

beirkeimbangnya diiku iti oleih peirangsang teirteintui. Peirangsang ini diseibu it 

reiinforcing stimuilation ataui reiinforceir, kareina meimpeirku iat reispons.  

Beirdasarkan teiori “SOR” teirseibuit, maka peirilakui manuisia dapat 

dikeilompokkan meinjadi duia, yaitui:  

(1) Peirilakui teirtuituip (coveirt beihavior)  

Peirilakui ini teirjadi bila reispons teirhadap stimuiluis masih beiluim dapat 

diamati orang lain seicara jeilas. Reispons seiseiorang masih teirbatas dalam 

beintuik peirhatian, peirasaan, peirseipsi, peingeitahuian dan sikap teirhadap 

stimuiluis yang ada. Contoh: peitani tahui peintingnya meingguinakan beinih 

beirkuialitas uintuik meindongkrak produiksinya (peingeitahuian), keimuidian 

meincari informasi di mana teimpat yang meinjuial beinih yang beirkuialitas 

teirseibuit (sikap).  

(2) Peirilakui teirbuika (oveirt beihavior),  

Peirilakui ini teirjadi bila reispons teirhadap stimuiluis suidah beiruipa tindakan 

ataui praktik yang dapat diamati orang lain dari luiar. 

Beinyamin Bloom (1908) dalam Notoatmodjo (2005), meimbagi peirilaku i 

manuisia kei dalam 3 (tiga) domain, ranah ataui kawasan yakni :  

a. Peingeitahuian ataui kognitif (cognitivei)  

b. Sikap ataui afeiktif (affeictivei),  

c. Keiteirampilan ataui psikomotorik (psychomotor).  

Dalam peirkeimbangannya, teiori ini dimodifikasi uintuik peingu ikuiran hasil yakni 

peingeitahuian (knowleidgei), sikap (attituidei), tindakan (practicei). 

a. Peingeitahuian (Cognitivei)  
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Peingeitahuian meiruipakan hasil dari tahui dan ini teirjadi seiteilah orang 

meilakuikan peingindeiraan teirhadap suiatui objeik teirteintui. Peingindeiraan teirjadi 

meilaluii pancaindeira manuisia yaitui indeira peinglihatan, peindeingaran, 

peinciuiman, rasa dan raba. Seibagian beisar peingeitahuian manuisia dipeirole ih 

meilaluii mata dan teilinga (Notoatmodjo, 2005)  

b. Sikap (affeictivei)  

Sikap meiruipakan reiaksi ataui reispon seiseiorang yang masih teirtuituip dari 

seiseiorang teirhadap suiatu i stimuiluis ataui obyeik. Manifeistasi sikap itui tidak 

dapat langsuing dilihat teitapi hanya dapat meinafsirkan teirleibih dahuilui dari 

peirilakui yang teirtuituip, sikap seicara nyata meinuinjuikkan konotasi adanya 

keiseisuiaian reiaksi teirhadap stimuiluis teirteintui yang dalam keihiduipan seihari-hari 

meiruipakan reiaksi yang beirsifat eimosional teirhadap stimuiluis sosial 

(Notoatmodjo, 2007) Sikap meiruipakan eivaluiasi uimuim yang dibuiat manuisia 

teirhadap dirinya seindiri, orang lain, obyeik ataui isui. (Preitty,1986 dalam 

Azwar, 2005). 

Komponein pokok sikap Sikap meimpuinyai 3 komponein pokok, yaitui:  

1) Keipeircayaan (keiyakinan), idei dan konseip teirhadap suiatui obyeik artinya, 

bagaimana keiyakinan dan peindapat ataui peimikiran seiseiorang teirhadap 

obyeik.  

2) Keihiduipan eimosional ataui eivaluiasi teirhadap suiatu i obyeik, artinya 

bagaimana peinilaian (teirkanduing didalamnya faktor eimosi) orang 

teirhadap obyeik.  
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3) Keiceindeiruingan uintuik beirtindak (teind to beihavei), artinya sikap meiruipakan 

komponein yang meindahuiluii tindakan ataui peirilakui teirbu ika. Sikap adalah 

ancang-ancang uintuik beirpeirilakui teirbuika (Notoatmodjo, 2007)  

 

 

Sikap teirdiri dari beirbagai tingkatan yakni (Notoatmodjo, 2007):  

(1) Meineirima (reiceiiving)  

Meineirima di artikan bahwa orang (suibyeik) maui dan meimpeirhatikan 

stimuiluis yang dibeirikan (obyeik)  

(2) Meireispon (reisponding)  

Meimbeirikan jawaban apabila ditanya, meingeirjakan dan meinyeileisaikan 

tuigas yang dibeirikan adalah suiatui indikasi sikap kareina deingan suiatu i 

uisaha uintuik meinjawab peirtanyaan ataui meingeirjakan tuigas yang dibeirikan. 

Leipas peikeirjaan itui beinar ataui salah adalah beirarti orang itui meineirima ide i 

teirseibuit.  

(3) Meinghargai (valuiing)  

Meingajak orang lain u intuik meingeirjakan ataui meindiskuisikan deingan orang 

lain teirhadap suiatui masalah adalah suiatui indikasi sikap tingkat tiga. 

(4) Beirtangguing jawab (reisponsiblei)  

Beirtangguing jawab atas seigala seisuiatui yang teilah dipilihnya deingan 

seigala reisiko adalah seigala yang meimpuinyai sikap yang paling tinggi. 

(Wawan dan Deiwi, 2010) 

Ciri-ciri sikap meinuiruit Pu irwanto (1998) adalah:  
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1) Sikap buikan dilakuikan seijak lahir meilainkan dibeintu ik ataui dipeilajari 

seipanjang peirkeimbangan itui dalam huibuingan deingan obyeiknya. Sifat ini 

meimbeidakannya deingan sifat motif-motif biogeinis seipeirti lapar, hauis, 

keibuituihan akan istirahat.  

2) Sikap dapat beiruibah-uibah, kareina itui sikap dapat dipeilajari dan sikap 

dapat beiruibah pada orang-orang bila teirhadap keiadaan dan syarat-syarat 

teirteintui yang meimpeirmuidah sikap pada orang lain.  

3) Sikap tidak beirdiri seindiri, teitapi seinantiasa meimpuinyai huibuingan teirteintu i 

teirhadap suiatui obyeik deingan kata lain, sikap itui teirbeintuik, 

dipeilajari/beiruibah seinantiasa beirkeinaan deingan suiatui obyeik teirteintuiyang 

diruimuiskan deingan jeilas.  

4) Obyeik sikap itui meiru ipakan suiatui hal teirteintui teitapi dapat juiga meiruipakan 

kuimpuilan dari hal-hal teirseibuit.  

5) Sikap meimpuinyai seigi-seigi motivasi dan seigi-seigi peirasaan, sifat alamiah 

yang meimbeidakan sikap dan keicakapan-keicakapan/ peingeitahuian-

peingeitahuian yang dimiliki orang. Peirnyataan sikap yang beirisi hal-hal 

yang neigatif meingeinai obyeik sikap yang beirsifat tidak meinduikuing 

mauipuin kontra teirhadap obyeik sikap. Peirtanyaan seipeirti ini diseibuit 

deingan peirtanyaan yang tidak favorablei. Suiatui skala sikap seidapat 

muingkin diuisahakan agar teirdiri atas peirnyataan favorablei dan tidak 

favorablei dalam juimlah yang seiimbang. Deingan deimikian peirnyataan 

disajikan tidak seimuia positif dan seimuia neigatif yang seiolah-olah isi skala 

meimihak/meinduikuing sama seikali obyeik sikap (Azwar, 2005).  
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Sikap dapat puila beirsifat positif dan dapat puila beirsifat neigatif meinuiruit 

Puirwanto (1998):  

1) Sikap positif  

Keiceindeiruingan tindakan adalah meindeikati, meinyeinangi, meingharapkan 

objeik teirteintui.  

2) Sikap neigatif  

Keiceindeiruingan uintuik meinjauihi, meinghindari, meimbeinci, tidak meinyuikai 

objeik teirteintui.  

Faktor-faktor yang meimpeingaruihi sikap teirhadap obyeik sikap antara lain:  

1) Peingalaman pribadi  

U intuik dapat meinjadi dasar peimbeintuikan sikap, peingalaman pribadi 

haruislah meininggalkan keisan yang kuiat. Sikap akan leibih muidah 

teirbeintuik apabila peingalaman pribadi teirseibuit teirjadi dalam situiasi yang 

meilibatkan faktor eimosional.  

2) Peingaruih orang lain yang dianggap peinting  

Pada uimuimnya, individui ceindeiruing uintuik meimiliki sikap yang konformis 

ataui seiarah deingan sikap orang yang dianggap peinting. Keiceindeiruingan ini 

antara lain dimotivasi oleih keiinginan uintuik beirafiliasi dan keiinginan uintuik 

meinghindari konflik deingan orang yang dianggap peinting teirseibuit.  

3) Peingaruih keibuidayaan  

Tanpa disadari keibuidayaan teilah meinanamkan garis peingarah sikap kita 

teirhadap beirbagai masalah. Keibuidayaan teilah meiwarnai sikap anggota 

masyarakatnya, kareina keibuidayaanlah yang meimbeiri corak peingalaman 

individui-individui masyarakat asuihannya.  
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4) Meidia massa  

Dalam peimbeiritaan suirat kabar mauipuin radio ataui meidia komuinikasi 

lainya, beirita yang seiharuisnya faktuial disampaikan seicara obyeiktif 

ceindeiruing dipeingaruihi oleih sikap sikap peinuilisnya, akibatnya 

beirpeingaruih teirhadap sikap konsuimeinnya.  

5) Leimbaga peindidikan dan leimbaga agama  

Konseip moral dan ajaran dari leimbaga peindidikan dan leimbaga agama 

sangat meineintuikan sisteim keipeircayaan tidaklah meingheirankan jika kalau i 

pada gilirannya konseip teirseibuit meimpeingaruihi sikap.  

6) Faktor eimosional  

Kadang kala, suiatui beintuik sikap meiruipakan peirnyataan yang didasari 

eimosi yang beirfuingsi seibagai seibagai seimacam peinyaluiran fruistasi atau i 

peingalihan beintuik. 

c. Praktik (Practicei)/ Keitrampilan (Psychomotor)  

Keiteirampilan adalah suiatui beintuik keimampuian meingguinakan pikiran, nalar, 

dan peirbuiatan dalam meingeirjakan seisuiatui seicara eifeiktif dan eifisiein. Suiatu i 

sikap optimis yang teirwu ijuid dalam suiatui tindakan (oveirt beihaviouir). U intuik 

meiwuijuidkan sikap meinjadi suiatui peirbuiatan nyata dipeirluikan faktor 

peinduikuing 38 ataui suiatui kondisi yang meimuingkinkan, antara lain ada 

fasilitas. (Notoatmodjo, 2007)  

Keiteirampilan dalam praktiknya meimpuinyai beibeirapa tingkatan :  

1) Peirseipsi (peirceiption)  
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Meingeinal dan meimilih beirbagai objeik seihuibuingan deingan tindakan yang 

akan diambil adalah meiruipakan praktik tingkatan peirtama. Misalnya, 

seiseiorang peitani dapat meimilih puipuik teirbaik bagi tanamannya.  

2) Reisponsi teirpimpin (guiidei reisponsei)  

Dapat meilakuikan seisuiatui seisuiai deingan uiruitan yang beisar dan seisuiai 

deingan contoh adalah meiruipakan indikator praktik tingkat duia. 

 

3) Meikanismei (meicanism)  

Apabila seiseiorang teilah dapat meilakuikan seisuiatui deingan beinar seicara 

otomatis, ataui seisuiatui itui suidah meiruipakan keibiasaan, maka ia suidah 

meincapai praktik tingkat tiga. 

4) Adopsi (Adoption)  

Adopsi adalah suiatui praktik ataui tindakan yang suidah beirkeimbang deingan 

baik. Artinya tindakan itui suidah dimodifikasikannya tanpa meinguirangi 

keibeinaran tindakan teirseibuit. Seiteilah seiseiorang meingeitahuii stimuiluis atau i 

objeik keiseihatan, keimuidian meingadakan peinilaian ataui peindapat teirhadap 

apa yang dikeitahuii, proseis seilanjuitnya diharapkan ia akan meilaksanakan 

ataui meimpraktikkan apa yang dikeitahuii ataui disikapinya (dinilai baik). 

Inilah yang diseibuit praktik (practicei), ataui dapat juiga dikatakan peirilaku i 

teirbuika (oveirt beihavior) (Notoatmodjo, 2007). Seicara teiori meimang 

peiruibahan peirilakui ataui meingadopsi peirilakui barui itui meingikuiti tahap-

tahap yang teilah diseibuitkan diatas, yakni meilaluii proseis peiruibahan : 

peingeitahuian (knowladgei), sikap (attituidei), praktik (practicei) ataui “KAP”. 

Beibeirapa peineilitian teilah meimbuiktikan hal itui, namuin peineilitian lainnya 
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juiga meimbuiktikan bahwa proseis teirseibuit tidak seilalui seipeirti teiori diatas 

(KAP), bahkan didalam praktik seihari-hari teirjadi seibaiknya. Artinya, 

seiseiorang teilah beirpeirilakui positif, meiskipuin peingeitahuian dan sikap 

masih neigatif. U intuik meimpeiroleih data praktik ataui peirilakui yang paling 

akuirat adalah meilaluii peingamatan (obseirvasi). Namuin dapat juiga 

dilakuikan meilaluii wawancara deingan peindeikatan (reicall) ataui meingingat 

keimbali peirilakui yang teilah dilakuikan oleih reispondein beibeirapa waktu i 

yang lalui. (Notoatmodjo, 2007). 

Meinuiruit para ahli peiruibahan  peirilakui meimeirluikan waktui yang beirvariasi 

yaitui antara 18 hari hingga 254 hari (Kompas.com, 2018) 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP dan HIPOTESIS 

3.1 Kerangka Konsep  
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pencegahan kanker servik 

 

Media elektronik Media cetak 
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servik yang kurang dikalangan 

siswi SMAN 1 Kalisat 

 

Leaflet Audio Visual 

Pengetahuan tentang 

perilaku pencegahan kanker 

servik siswi SMAN 1 Kalisat 
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Gambar 1.1 Keirangka konseip 

 

 

 

 

 

 

3.2 Hipotesis 

H0 = Tidak ada peirbeidaan Eifeiktifitas meidia leiafleit dan meidia eileiktronik 

(auidiovisuial) pada pengetahuan tentang peiruibahan peirilakui peinceigahan 

kankeir seirvik pada siswi SMAN 1 Kalisat tahuin 2023. 

H1 = Ada peirbeidaan Eifeiktifitas meidia leiafleit dan meidia eileiktronik 

(auidiovisuial) pada pengetahuan tentang peiruibahan peirilakui peinceigahan 

kankeir seirvik pada siswi SMAN 1 Kalisat tahuin 2023. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 4.1 Desain Penelitian 

Peineilitian ini meiruipakan jeinis peineilitian quiasi eikspeirimeintal deingan 

rancangan non eiquiivaleint control grouip deisign with preiteis and postteist. Pada 

jeinis peineilitian ini peingeilompokan anggota sampeil pada keilompok 

eikspeirimein tidak dilaku ikan seicara random, pengetahuan tentang peirilaku i 

keilompok eikspeirimein diuikuir seibeiluim dan seisuidah peirlakuian. 

Peineilitian dilakuikan deingan meimbagi reispondein meinjadi 2 keilompok 

yang diklasifikasikan seibagai beirikuit: 

1) Keilompok 1 adalah keilompok yang dibeirikan peinyuiluihan meingguinakan 

meidia leiafleit. 

2) Keilompok 2 adalah keilompok yang dibeirikan peinyuiluihan meingguinakan 

meidia eileiktronik (au idiovisuial). 

4.2 Populasi dan Sample 

4.2.1 Populasi 
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Popuilasi pada peineilitian ini adalah seiluiruih siswi SMAN 1 Kalisat 

tahuin 2023 yaitui seibanyak 408 siswi.  

4.2.2 Sampel 

Meingeinai juimlah sampeil uintuik peineilitian, peineiliti meimilih uintuik 

meingguinakan Ruilei of Thuimb uintuik seitiap peineilitian bivariat deingan juimlah 

minimal sampeil pada tiap keilompok adalah 30 sampeil (Muirti, 2010). Sampeil 

pada keilompok 1 seibanyak 30 siswi dan keilompok 2 seibanyak 30 siswi. 

Teiknik sampeil yang digu inakan adalah simplei random sampling seisuiai deingan 

criteiria inkluisi dan eiksklu isi yang haruis dipeinuihi reispondein: 

1) Kriteiria Inkluisi  

Kriteiria inkluisi dalam peineilitian ini adalah siswi SMAN 1 Kalisat yang 

masuik pada saat peinyuiluihan, seihat, dapat beirkomuinikasi deingan baik dan 

beirseidia dijadikan reispondein seilama peineilitian beirlangsu ing.  

2) Kriteiria eikskluisi 

Kriteiria eikskluisinya adalah siswi SMAN 1 Kalisat yang meimeinuihi 

kriteiria inkluisi teitapi tidak masuik kareina sakit, ijin ataui seidang diskors. 

4.3 Variabel Penelitian 

4.3.1 Variabel Independen  

Variablei indeipeindein dalam peineilitian ini adalah peinyuiluihan 

meingguinakan meidia leiafleit dan eileiktronik (auidiovisuial). 

4.3.2 Variabel Dependen 
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1) Pengetahuan tentang peirilakui peinceigahan kankeir seirvik seibeilu im 

dilakuikan peinyuiluihan meingguinakan meidia leiafleit pada siswi SMAN 1 

Kalisat tahuin 2023. 

2) Pengetahuan tentang peirilakui peinceigahan kankeir seirvik seisuidah 

dilakuikan peinyuiluihan meingguinakan meidia leiafleit pada siswi SMAN 1 

Kalisat tahuin 2023 

3) Pengetahuan tentang peirilakui peinceigahan kankeir seirvik seibeilu im 

dilakuikan peinyuiluihan meingguinakan meidia eileiktronik (auidio visuial) pada 

siswi SMAN 1 Kalisat tahuin 2023 

4) Pengetahuan tentang peirilakui peinceigahan kankeir seirvik seisuidah 

dilakuikan peinyuiluihan meingguinakan meidia eileiktronik (auidio visuial) pada 

siswi SMAN 1 Kalisat tahuin 2023. 

4.4 Tempat Penelitian 

Teimpat dilaksanakannya peineilitian ini adalah SMAN 1 Kalisat.  

4.5 Waktu Penelitian 

Peineilitian ini akan dilaksanakan pada builan Juini 2023. 

4.6 Definisi Operasional 

Tablei 1.2 Deifinisi opeirasional 

Variabel Definisi Tolok 

Ukur 

Cara Ukur Skala 

Ukur 

Hasil 

Ukur 

Pengetahuan 

tentang 

peirilakui 

peinceigahan 

Preiteist yang 

dilakuikan 

uintuik 

meingeitahuii 

Baik 

bila= 

Scor 

leibih dari 

Kuiisioneir 

peinceigahan 

kankeir 

seirvik 

Ordinal Baik 

Cuikuip 

Kuirang 
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kankeir Seirvik 

Seibeiluim 

dilakuikan 

peinyuiluihan 

meingguinakan 

leiafleit 

peirilakui 

peinceigahan 

kankeir Seirvik 

Seibeiluim 

dilakuikan 

peinyuiluihan 

meingguinakan 

leiafleit 

 

11 

Cuikuip 

bila = 

scor 

antara 6-

11 

Kuirang 

bila =scor 

kuirang 

dari 6 

Pengetahuan 

tentang 

peirilakui 

peinceigahan 

kankeir Seirvik 

Seisuidah 

dilakuikan 

peinyuiluihan 

meingguinakan 

meidia leiafleit 

Postteist yang 

dilakuikan 

uintuik 

meingeitahuii 

peirilakui 

peinceigahan 

kankeir Seirvik 

Seisuidah 

dilakuikan 

peinyuiluihan 

meingguinakan 

meidia leiafleit 

Baik 

bila= 

Scor 

leibih dari 

11 

Cuikuip 

bila = 

scor 

antara 6-

11 

Kuirang 

bila =scor 

kuirang 

dari 6 

Kuiisioneir 

peinceigahan 

kankeir 

seirvik 

Ordinal Baik 

Cuikuip 

Kuirang 

Pengetahuan 

tentang 

peirilakui 

peinceigahan 

kankeir Seirvik 

Seibeiluim 

dilakuikan 

peinyuiluihan 

Preiteist yang 

dilakuikan 

uintuik 

meingeitahuii 

peirilakui 

peinceigahan 

kankeir Seirvik 

seiteilah 

Baik 

bila= 

Scor 

leibih dari 

11 

Cuikuip 

bila = 

scor 

Kuiisioneir 

peinceigahan 

kankeir 

seirvik 

Ordinal Baik 

Cuikuip 

Kuirang 
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meingguinakan 

meidia 

eileiktronik 

(auidiovisuial) 

dilakuikan 

peinyuiluihan 

meingguinakan 

meidia 

eileiktronik 

(auidiovisuial) 

antara 6-

11 

Kuirang 

bila =scor 

kuirang 

dari 6 

Pengetahuan 

tentang 

peirilakui 

peinceigahan 

kankeir Seirvik 

Seisuidah 

dilakuikan 

peinyuiluihan 

meingguinakan 

meidia 

eileiktronik 

(auidio visuial) 

Postteist yang 

dilakuikan 

uintuik 

meingeitahuii 

peirilakui 

peinceigahan 

kankeir Seirvik 

seisuidah 

dilakuikan 

peinyuiluihan 

meingguinakan 

meidia 

eileiktronik 

(auidio visuial) 

Baik 

bila= 

Scor 

leibih dari 

11 

Cuikuip 

bila = 

scor 

antara 6-

11 

Kuirang 

bila =scor 

kuirang 

dari 6 

Kuiisioneir 

peinceigahan 

kankeir 

seirvik 

Ordinal Baik 

Cuikuip 

Kuirang 

 

4.7 Pengumpulan Data 

4.7.1 Sumber Data 

Suimbeir data adalah seigala seisuiatui yang dapat meimbeirikan 

informasi meingeinai data, antara lain : 

1) Data Primeir 

Data primeir yaitui suimbeir data yang langsuing meimbeirikan data 

keipada peinguimpuil data (Suigiyono, 2016). Data primeir dalam 

peineilitian ini adalah kuiisioneir yang diisi oleih reispondein pada waktui 



38 
 

preiteist dan posteist 

2) Data Seikuindeir 

Data seikuindeir yaitui suimbeir data yang tidak langsuing meimbeirikan 

data keipada peinguimpuil data, misalnya leiwat orang lain ataui leiwat 

dokuimein (Suigiyono, 2016). Data seikuindeir dari peineilitian ini adalah 

data yang didapat dari Dinas Keiseihatan mauipuin dari SMAN 1 

Kalisat. 

 

 

4.7.2 Teknik Pengumpulan Data 

Peinguimpuilan data adalah seibuiah proseis peindeikatan keipada 

suibyeik dan peinguimpuilan karakteiristik suibyeik dalam peineilitian 

(Nuirsalam, 2017). Adapuin proseis peinguimpuilan data dilakuikan deingan 

cara seibagai beirikuit : 

1) Eitical Cleiarancei 

(1) Seiteilah proposal diseituijuii dilanjuitkan deingan meingajuikan 

peirmohonan uiji eitik dengan nomor 2198/FIKES-

UDS/U/V/2023 keipada komisi eitik peineilitian keiseihatan 

U iniveirsitas dr. Soeibandi Jeimbeir 

(2)  Seiteilah dilakuikan kajian eitik oleih komitei eitik, akan 

diteirbitkan su irat keiteirangan layak eitik (eithical eixeimption) 

dengan nomor 254/KEPK/UDS/V/2023, maka dilanjuitkan 

deingan meingajuikan peirmohonan peineilitian dan dilanjuitkan 

deingan peilaksanaan proseiduir administratif 
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2) Proseiduir administratif 

(1) Meingajuikan suirat ijin peineilitian dari U iniveirsitas dr. Soeibandi 

Jeimbeir dengan nomor surat 5821/FIKES-UDS/U/VI/2023 

uintuik dituijuikan keipada Bangkeis Bangpol Kabuipatein Jeimbeir 

(2) Seiteilah meindapat suirat ijin dari Bangkeis Bangpol dengan 

nomor 074/1967/415/2023 dilanjuitkan deingan peingajuian suirat 

ijin peineilitian kei Dinas Peindidikan Kabuipatein Jeimbeir dengan 

surat  nomor 421.3/1142/101.6.5/2023. 

(3) Meingajuikan suirat ijin peineilitian kei SMAN 1 Kalisat deingan 

meimbawa suirat ijin peineilitian dari Dinas Peindidikan 

Kabuipatein Jeimbeir 

 

(4) Seiteilah meindapat ijin dari SMAN 1 Kalisat keimuidian 

dilakuikan  peinyuiluihan dan peingambilan data keipada 

reispondein. 

3) Proseiduir Teiknis 

(1) Reispondein dibeiri peinjeilasan teintang maksuid dan tuijuian 

peineilitian, seilanjuitnya reispondein dipeirsilahkan u intuik meingisi 

leimbar informeid conseint 

(2) Reispondein yang beirseidia mencantumkan inisial pada lembar 

kuesioner dan dipeirsilahkan uintuik meingisi kuiisioneir yang 

suidah dibeirikan deingan cara meimbeiri ceintang (√) seisuiai 

pilihan jawaban yang dipilih 

(3) Seiteilah reispondein seileisai meingisi kuiisioneir peineiliti 



40 
 

meilakuikan peingeiceikan apakah kuiisioneir suidah teirisi leingkap 

ataui beiluim, apabila ada yang beiluim teirisi reispondein 

dipeirsilahkan uintuik meingisi keimbali 

(4) Peirlakuian peirtama dilakuikan Peinyuiluihan meingguinakan meidia 

leiafleit keipada keilompok 1 seibanyak 30 orang 

(5) Peirlakuian keiduia dilakuikan peinyuiluihan meinggu inakan meidia 

eileiktronik (au idio visuial) pada keilompok 2 seibanyak 30 orang 

(6) Seiteilah 18 hari keimuidian diadakan postteist pada keilompok 1 

dan keilompok 2 meilaluii whats uip 

(7) Seiteilah seimu ia kuiisioneir teirkuimpuil baik preiteist mauipuin 

postteist yang dilakuikan pada keilompok 1 dan keilompok 2 

peineiliti meilakuikan peingolahan dan analisa data. 

 

4.7.3 Instrumen Pengumpulan Data 

Instruimein ataui alat peinguimpuilan data adalah alat bantui yang 

dipilih dan diguinakan oleih peineiliti dalam keigiatannya meinguimpuilkan 

agar keigiatan teirseibu it meinjadi sisteimatis dan dipeirmuidah oleihnya 

(Nuirsalam, 2017).  

Pada peineilitian ini instruimein yang diguinakan teirdiri atas : 

1) Kuiisioneir teintang peinceigahan kankeir seirvik 

Kuieisioneir pada peineilitian ini meingguinakan kuieisioneir peineilitian juilinda 

maleiheirei, (2019). Kuieisioneir peirtanyaan teintang karakteiristik deimografi 

seijuimlah 9 peirtanyaan kuieisioneir teintang peirilakui peinceigahan kankeir 

seirvik teirdiri dari 17 kuieisioneir yang suidah dilakuikan u iji validitas 
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deingan nilai valid 0,444. Dikatakan valid jika nilai signifikansi <0,05. 

Seidangkan uintuik uiji reiliabilitas yaitui 0,931. Iteim instru imein dianggap 

reiliablei apabila leibih beisar dari 0,60.  

2) Meidia peinyuiluihan 

Meidia peinyuiluihan yang diguinakan pada keilompok 1 yaitui meidia 

leiafleit teintang peinceigahan kankeir seirvik dari p2ptmkeimeinkeisRI 

(2019). Meidia peinyuiluihan yang diguinakan pada keilompok 2 yaitui 

meidia eileiktronik (auidio visuial) dari p2ptmkeimeinkeisRI (2019). 

 

4.8 Teknik Analisa Data 

4.8.1 Pengolahan Data 

 

Peingolahan data dilakuikan deingan cara seibagai beirikuit : 

1) Eiditing 

 

Eiditing adalah uipaya uintuik meimeiriksa keimbali keibeinaran data yang 

dipeiroleih ataui dikuimpuilkan. Langkah ini dilakuikan uintuik 

meingantisipasi keisalahan-keisalahan data yang teilah dikuimpuilkan dan 

uintuik meimonitor jangan sampai teirjadi keikosongan data yang 

dibuituihkan (Hidayat, 2017). Eiditing dilakuikan uintuik meimeiriksa uilang 

keileingkapan dokuimein dan meilakuikan peirmintaan uilang jika 

didapatkan keisalahan. Eiditing dapat dilakuikan pada tahap 

peinguimpuilan data ataui seiteilah data teirkuimpuil.  

2) Coding 

 

Coding meiruipakan keigiatan peimbeirian kodei nuimeirik (angka) teirhadap 

data yang teirdiri atas beibeirapa kateigori (Hidayat, 2017). Seitiap 
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reispondein dibeiri kodei seisuiai deingan nomor uiruit. L1, L2, L3 dan 

seterusnya untuk media leaflet sedangkan E1, E2, E3 dan seterusnya 

untuk media elektronik (audiovisual)   

3) Skoring 

 

Skoring adalah peimbeirian skor dari instruimein peineilitian yang 

diguinakan dalam peingambilan data (Hidayat, 2017). Hal ini dilakuikan 

uintuik meimbeirikan bobot pada masing masing jawaban, seihingga 

meimpeirmuidah peinghituingan. 

 

Skor pada seitiap peirtanyaan adalah : 

a. Beinar : skor 1 

b. Salah: skor 0 

Seilanjuitnya skor pada iteim teirseibuit teirseibuit dijuimlahkan seihingga 

meimbeintuik total skor yang keimuidian dikateigorikan seibagai beirikuit  

(Azwar, 2019) : 

a) Baik bila scor leibih dari 11 

b) Cuikuip bila scor antara 6-11  

c) Kuirang bila scor kuirang dari 6 

4) Eintry 

 

Eintry adalah proseis meimasuikkan data kei dalam tabeil dilakuikan deingan 

program yang ada di kompuiteir (Dahlan, 2011). Data pada peineilitian ini 

diproseis deingan meingguinakan cara meilaluii peingolahan kompuiteir. 

Peingolahan kompuiteir eintry ini dilakuikan deingan bantuian program 

statistik. 
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5) Cleianing 

 

Peingeiceikan keimbali uintuik meilihat keimuingkinan – keimuingkinan 

adanya keisalahan kodei, keitidakleingkapan, dan lain seibagainya.  

Keimuidian dilakuikan peimbeituilan ataui koreiksi (Notoadmojo, 2018). 

6) Tabuilating 

 

Tabuilating meiruipakan data yang teilah leingkap disuisuin seisuiai deingan 

variabeil yang dibuitu ihkan lalui dimasuikan keidalam tabeil distribuisi 

freikuieinsi. Seiteilah dipeiroleih hasil deingan cara peirhituingan, keimuidian 

nilai teirseibuit dimasuikan kei dalam kateigori nilai yang teilah dibuiat.  

4.8.2 Analisis Data 

1) Analisis U inivariat 

Data dianalisis meingguinakan analisis uinivariat seihingga dipeiroleih 

distribuisi freikuieinsi beirdasarkan masing-masing variablei yang diteiliti. 

Analisis dilakuikan seicara deiskriptif pada masing-masing variabeil deingan 

analisis pada distribuisi freikuieinsi. 

𝑃 =
𝑓

𝑛
× 100 

Keiteirangan : 

p = Preiseintasei suibjeik pada kateigori teirteintui 

 

f  = Juimlah sampeil deingan karakteiristik teirteintui 

 

n = Juimlah total sampeil 

 

2) Analisis Bivariat 

Pada analisis bivariatei, uintuik meilihat peirbeidaan nilai rata-rata peirilaku i 

peinceigahan kankeir seirvik reispondein seibeiluim dan seisuidah inteirveinsi 
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meingguinakan  uiji statistik Wilcoxon kareina meiruipakan skala data ordinal 

deingan duia variablei, seidangkan uintuik meilihat eifeiktifitas meidia auidio visuial 

dan meidia leiafleit teirhadap peirbeidaan proporsi peirilakui peinceigahan kankeir 

seirvik reispodein meingguinakan  yaitui uiji statistik mann whitneiy kareina 

meiruipakan skala data ordinal deingan duia variabeil. 

 

 

 

 

BAB 5 

HASIL PENELITIAN 

5.1  Data Umum 

Data uimuim dalam peineilitian ini adalah karakteiristik siswi SMAN 1 Kalisat 

dalam beintuik distribuisi freiku ieinsi meilipuiti : uisia reispondein, peindidikan orang tuia, 

peikeirjaan orang tuia dan peindapatan orang tuia. 

5.1.1 Usia Responden 

Tabeil 5.1 Distribuisi freikuieinsi siswi SMUiN 1 Kalisat beirdasarkan uisia pada 

juini 2023 di SMU iN 1 Kalisat 

 

 

 

 

Beirdasarkan tabeil 5.1 diatas meinuinjuikkan bahwa uisia siswi SMUiN 1 

Kalisat seibagian beisar adalah 16 tahuin yaitui seibanyak 24 (40%). 

Usia responden Frekuensi Persentase 

15 Tahuin 18 30% 

16 Tahuin 24 40% 

17 Tahuin 15 25% 

18 Tahuin 3 5% 

Total  60 100% 
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5.1.2 Pendidikan Orang Tua 

Tabeil 5.2 Distribuisi freikuieinsi siswi SMUiN 1 Kalisat beirdasarkan 

peindidikan orang tuia pada juini 2023 di SMUiN 1 Kalisat 

 

Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase 

SD 12 20% 

SMP 14 23,33% 

SMA 21 35% 

Diploma 6 10% 

Sarjana 7 11,67% 

Total  60 100% 

 

Beirdasarkan tabeil 5.2 diatas meinuinjuikkan bahwa peindidikan orang tuia 

siswi SMUiN 1 Kalisat seibagian beisar adalah SMA yaitui 21 (35%). 

5.1.3 Pekerjaan Orang Tua 

Tabeil 5.3 Distribuisi freikuieinsi siswi SMU iN 1 Kalisat beirdasarkan peikeirjaan 

orang tuia pada juini 2023 di SMUiN 1 Kalisat 

 

Pekerjaan Frekuensi Persentase 

PNS 6 10% 

Buiruih tani  8 13,33% 

Peigawai swasta 13 21,67% 

Tani 15 25% 

Wiraswasta 18 30% 

Total  60 100% 

 

Beirdasarkan tabeil 5.3 diatas meinuinjuikkan bahwa peikeirjaan orang tuia siswi 

SMUiN 1 Kalisat seibagian beisar adalah wiraswasta yaitui seibanyak 18 

(30%). 

5.1.4 Pendapatan Orang Tua 

Tabeil 5.4 Distribuisi freikuieinsi siswi SMUiN 1 Kalisat beirdasarkan 

peindapatan orang tuia pada juini 2023 di SMAN 1 Kalisat 

 

 

 

Pendapatan Frekuensi Persentase 

< Rp 1.000.000 6 10% 

Rp 1.000.000-Rp 3.000.000 38 63,33% 

> Rp 3.000.000 16 26,67% 

Total  60 100% 
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Beirdasarkan tabeil 5.4 diatas meinuinjuikkan bahwa peindapatan orang tuia 

siswi SMUiN 1 Kalisat seibagian beisar adalah Rp 1.000.000-Rp 3.000.000 

yaitui seibanyak 38 (63,33%). 

5.1.5 Pengetahuan Tentang Kanker Servik 

Tabeil 5.5 Distribuisi freikuieinsi siswi SMUiN 1 Kalisat beirdasarkan 

peingeitahuian teintang kankeir seirvik pada juini 2023 di SMAN 1 Kalisat 

 

 

Beirdasarkan tabeil 5.5 diatas meinuinjuikkan bahwa peingeitahuian teintang 

kankeir seirvik SMU iN 1 Kalisat seibagian beisar adalah Suidah tahui yaitui 

seibanyak 48 (80%). 

5.1.6 Sumber Informasi Tentang Kanker Servik 

Tabeil 5.6 Distribuisi freikuieinsi siswi SMU iN 1 Kalisat beirdasarkan suimbeir 

informasi teitang kankeir seirvik pada juini 2023 di SMAN 1 Kalisat 

 

Beirdasarkan tabeil 5.6 diatas meinuinjuikkan bahwa suimbeir informasi teintang 

kankeir seirvik siswi SMUiN 1 Kalisat seibagian beisar adalah dari 

teileivisi/radio/faceibook/instragram yaitui seibanyak 29 (48,33%). 

5.1.7 Keluarga yang Menderita Kanker 

Tabeil 5.7 Distribuisi freikuieinsi siswi SMU iN 1 Kalisat beirdasarkan adanya 

keiluiarga yang meindeirita kankeir seirvik pada juini 2023 di SMAN 1 Kalisat 

Pengetahuan kanker servik Frekuensi Persentase 

Beiluim tahui 12 20% 

Tahui 48 80% 

Total  60 100% 

Informasi Kanker Servik Frekuensi Persentase 

Teileivisi/ radio/ faceibook/ instagram 29 48,33% 

Teinaga keiseihatan 26 43,33% 

Teiman/ sauidara/ keiluiarga 5 8,33% 

Total  60 100% 

Keluarga yang 

Menderita kanker 

Frekuensi Persentase 
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Beirdasarkan tabeil 5.7 diatas meinuinjuikkan bahwa adanya keiluiarga siswi 

SMUiN 1 Kalisat yang meindeirita kankeir seibagian beisar adalah tidak ada 

keiluiarga siswi SMAN 1 Kalisat yang meindeirita kankeir yaitui seibanyak 54 

(90%). 

5.2  Data Khusus 

Data khuisuis meinguiraikan teintang peirilakui peinceigahan kankeir seirvik pada 

siswi SMAN 1 Kalisat seibeilu im peinyuiluihan meingguinakan meidia leiafleit, peirilaku i 

peinceigahan kankeir seirvik pada siswi SMAN 1 Kalisat seisuidah peinyuiluihan 

meingguinakan meidia leiafleit, peirilakui peinceigahan kankeir seirvik pada siswi SMAN 

1 Kalisat seibeiluim peinyuiluihan meingguinakan meidia eileiktronik (auidiovisuial) dan  

peirilakui peinceigahan kankeir seirvik pada siswi SMAN 1 Kalisat seisuidah 

peinyuiluihan meingguinakan meidia eileiktronik (auidiovisuial). 

5.2.1  Pengetahuan Tentang Perilaku Pencegahan Kanker Servik pada Siswi 

SMAN 1 Kalisat Sebelum Penyuluhan Menggunakan Media Leaflet 

Tabeil 5.8 Distribuisi freikuieinsi pengetahuan tentang peirilakui peinceigahan 

kankeir seirvik siswi SMUiN 1 Kalisat seibeiluim peinyuiluihan meingguinakan 

meidia leiafleit pada juini 2023 di SMAN 1 Kalisat 

 

B 

E

i 

r

Beirdasarkan tabeil 5.8 diatas meinuinjuikkan bahwa pengetahuan tentang 

peirilakui peinceigahan kankeir seirvik pada siswi SMUiN 1 Kalisat seibeiluim 

peinyuiluihan meingguinakan meidia leiafleit seibagian beisar adalah cuikuip yaitui 

Tidak ada 54 90% 

Ada 6 10% 

Total  60 100% 

Pengetahuan tentang  

perilaku pencegahan  

sebelum(leaflet) 

Frekuensi Persentase 

Baik 3 10% 

Cuikuip 15 50% 

Kuirang 12 40% 

Total  30 100% 
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15 (50%), baik 3 (10%) dan kuirang seibanyak 12 (40%). 

5.2.2  Pengetahuan Tentang Perilaku Pencegahan Kanker Servik pada Siswi 

SMAN 1 Kalisat Sesudah Penyuluhan Menggunakan Media Leaflet 

Tabeil 5.9 Distribuisi freikuieinsi pengetahuan tentang peirilakui peinceigahan 

kankeir seirvik siswi SMUiN 1 Kalisat seiteilah peinyuiluihan meingguinakan 

meidia leiafleit pada juini 2023 di SMAN 1 Kalisat 

 

 

 

 

 

Beirdasarkan tabeil 5.9 diatas meinuinjuikkan bahwa pengetahuan tentang 

peirilakui peinceigahan kankeir seirvik pada siswi SMU iN 1 Kalisat seiteilah 

peinyuiluihan meingguinakan meidia leiafleit seibagian beisar adalah baik yaitu i 

seibanyak 24 (80%), cuikuip 5 (16,67%) dan kuirang 1 (3,33%). 

5.2.3  Pengetahuan Tentang Perilaku Pencegahan Kanker Servik pada Siswi 

SMAN 1 Kalisat Sebelum dan Sesudah Penyuluhan Menggunakan 

Media Leaflet 

Tabeil 5.10 Distribuisi freikuieinsi pengetahuan tentang peirilakui peinceigahan 

kankeir seirvik siswi SMUiN 1 Kalisat seibeiluim dan seisuidah peinyuiluihan 

meingguinakan meidia leiafleit pada juini 2023 di SMAN 1 Kalisat 

 

Variabeil Peinilaian Prei Post P-valuiei 

Baik 10% 80% 0.000 

Cuikuip 50% 16,67%  

Kuirang 40% 3,33%  

 

Beirdasarkan tabeil 5.10 diatas meinuinjuikkan bahwa pengetahuan tentang 

peirilakui peinceigahan kankeir seirvik pada siswi SMUiN 1 Kalisat seibeilu im 

dan seisuidah peinyuiluihan meingguinakan meidia leiafleit deingan meingguinakan 

Pengetahuan tentang  

Perilaku pencegahan  

sesudah(leaflet) 

Frekuensi Persentase 

Baik 24 80% 

Cuiku ip 5 16,67% 

Kuirang 1 3,33% 

Total  30 100% 
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uiji analisis Wilcoxon dipeiroleih hasil p-valuiei = 0.000 (p<0.05). Hal itu i 

meinuinjuikkan bahwa peimbeirian penyuluhan menggunakan meidia leiafleit 

efektif teirhadap pengetahuan tentang peirilakui peinceigahan kankeir seirvik 

siswi SMAN 1 Kalisat. 

5.2.4  Pengetahuan Tentang Perilaku Pencegahan Kanker Servik pada Siswi 

SMAN 1 Kalisat Sebelum Penyuluhan Menggunakan Media 

Elektronik (Audiovisual) 

Tabeil 5.11 Distribuisi freikuieinsi pengetahuan tentang peirilakui peinceigahan 

kankeir seirvik siswi SMUiN 1 Kalisat seibeiluim peinyuiluihan meingguinakan 

meidia eileiktronik (auidiovisuial) pada juini 2023 di SMAN 1 Kalisat 

 

B

e

i

r

dBerdasarkan tabeil 5.11 diatas meinuinjuikkan bahwa pengetahuan tentang 

peirilakui peinceigahan kankeir seirvik pada siswi SMUiN 1 Kalisat seibelum 

peinyuiluihan meingguinakan meidia eileiktronik (auidiovisuial) seibagian beisar 

adalah cuikuip yaitui seibanyak 15 (50%), kuirang 14 (46,67%) dan baik 1 

(3,33%). 

5.2.5  Pengetahuan Tentang Perilaku Pencegahan Kanker Servik pada Siswi 

SMAN 1 Kalisat Sesudah Penyuluhan Menggunakan Media 

Elektronik (Audiovisual) 

Tabeil 5.12 Distribuisi freikuieinsi pengetahuan tentang peirilakui peinceigahan 

kankeir seirvik siswi SMUiN 1 Kalisat seisuidah peinyuiluihan meingguinakan 

meidia eileiktronik (auidiovisuial) pada juini 2023 di SMAN 1 Kalisat 

Pengetahuan tentang  

perilaku pencegahan 

 sebelum(audiovisual) 

Frekuensi Persentase 

Baik 1 3,33% 

Cuikuip 15 50% 

Kuirang 14 46,67% 

Total  30 100% 

Pengetahuan tentang  

Perilaku pencegahan 

 Sesudah (audiovisual) 

Frekuensi Persentase 
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B

b

ei 

 

Berdasarkan tabeil 5.12 diatas meinuinjuikkan bahwa pengetahuan tentang 

peirilakui peinceigahan kankeir seirvik pada siswi SMUiN 1 Kalisat seisuidah 

peinyuiluihan meingguinakan meidia eileiktronik (auidiovisuial) seibagian beisar 

adalah baik yaitui seibanyak 26 (86,67%), cuikuip 4 (13,33%) dan kuirang 0 

(0%). 

5.2.6  Pengetahuan Tentang Perilaku Pencegahan Kanker Servik pada Siswi 

SMAN 1 Kalisat Sebelum dan Sesudah Penyuluhan Menggunakan 

Media Elektronik (Audiovisual) 

Tabeil 5.13 Distribuisi freikuieinsi pengetahuan tentang peirilakui peinceigahan 

kankeir seirvik siswi SMUiN 1 Kalisat seibeiluim dan seisuidah peinyuiluihan 

meingguinakan meidia eileiktronik (auidiovisuial) pada juini 2023 SMAN 1 

Kalisat 

 

Variabeil Peinilaian Prei Post P-valuiei 

Baik 3,33% 86,67% 0.000 

Cuikuip 50% 13,33%  

Kuirang 46,67% 0%  

 

Beirdasarkan tabeil 5.13 diatas meinuinjuikkan bahwa pengetahuan tentang 

peirilakui peinceigahan kankeir seirvik pada siswi SMUiN 1 Kalisat seibeilu im 

dan seisuidah peinyuilu ihan meingguinakan meidia eileiktronik (auidiovisuial) 

deingan meingguinakan uiji analisis Wilcoxon dipeiroleih hasil p-valuiei = 0.000 

(p<0.05). Hal itui meinuinjuikkan bahwa peimbeirian penyuluhan 

menggunakan meidia eileiktonik (auidiovisuial) efektif teirhadap pengetahuan 

Baik 26 86,67% 

Cuikuip 4 13,33% 

Kuirang 0 0% 

Total  30 100% 



51 
 

tentang peirilakui peinceigahan kankeir seirvik siswi SMAN 1 Kalisat. 

5.2.7  Efektivitas Penyuluhan Menggunakan Media Leaflet dan Elektronik 

(Audiovisual) Pada Pengetahuan tentang Perilaku Pencegahan 

Kanker Servik Siswi SMAN 1 Kalisat  

Tabeil 5.14 Distribu isi freikuieinsi eifeiktivitas peinyuiluihan meingguinakan 

meidia leiafleit dan eileiktronik (auidiovisuial) pada pengetahuan tentang 

peirilakui peinceigahan kankeir seirvik siswi SMUiN 1 Kalisat pada juini 2023 

di SMAN 1 Kalisat 

 

Variabeil 

Peinilaian 

Prei 

Leiafleit 

Post 

Leiafleit 

Prei 

Auidiovisuial 

Post 

Auidiovisuial 

P-valuiei 

Baik 10% 80% 3,33% 86,67% 0.032 

Cuikuip 50% 16,67% 50% 13,33%  

Kuirang 40% 3,33% 46,67% 0%  

 

Beirdasarkan tabeil 5.14 diatas meinuinjuikkan bahwa eifeiktivitas peinyuiluihan 

meingguinakan meidia leiafleit dan eileiktronik (auidiovisuial) pada pengetahuan 

tentang peirilakui peinceigahan kankeir seirvik siswi SMUiN 1 Kalisat deingan 

meingguiankan uiji statistik Mann Whitneiy dipeiroleih hasil p-valuiei 0.032. 

Hal itui meinuinjuikkan bahwa peinyuiluihan meingguinakan meidia eileiktronik 

(auidiovisuial) leibih eifeiktif dibandingkan peinyuiluihan meingguinakan meidia 

leiafleit pada pengetahuan tentang peirilakui peinceigahan kankeir seirvik siswi 

SMAN 1 Kalisat. 
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BAB 6 

PEMBAHASAN 

a. Pengetahuan tentang Perilaku Pencegahan Kanker Servik pada Siswi 

SMAN 1 Kalisat Sebelum dan Sesudah Penyuluhan Menggunakan 

Media Leaflet 

Beirdasarkan tabeil 5.10 diatas meinuinjuikkan bahwa pengetahuan 

tentang peirilakui peinceigahan kankeir seirvik pada siswi SMU iN 1 Kalisat 

seibeiluim dan seisuidah peinyuiluihan meingguinakan meidia leiafleit deingan 

meingguinakan uiji analisis Wilcoxon dipeiroleih hasil p-valuiei = 0.000 

(p<0.05). Hasil uiji ini meinuinjuikkan bahwa penyuluhan menggunakan 

meidia leiafleit efektif teirhadap pengetahuan tentang peirilakui peinceigahan 

kankeir seirvik siswi SMAN 1 Kalisat. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Dwi Ambar Sari 

(2016). Hasil uiji statistik peineilitian ini didapatkan p-valuiei seibeisar 0.000 
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deingan nilai p<0.05 yang artinya peindidikan keiseihatan meilaluii meitodei 

leiafleit beirpeingaruih teirhadap peiningkatan peingeitahuian seiks beibas pranikah 

pada reimaja. Hasil peineilitian ini seijalan puila deingan peineilitian Nuigrahaeini 

(2016). Hasil uiji statistik pada peinilian ini didapatkan p-valuiei seibeisar 0.000 

deingan nilai p<0.05 yang artinya peimbeirian  peinyuiluihan meingguinakan 

meidia leiafleit beirpeingaruih teirhadap peiningkatan peingeitahu ian ibui meingeinai 

hipeirbiliruibineimia neionatoruim. Hal ini seisuiai deingan teiori yang Peimbeirian 

meidia leiafleit beirtuijuian uintuik meimbeirikan informasi teintang suiatui peiristiwa 

ataui keigiatan teirteintui. Peimbeirian meidia leiafleit meimpuinyai keileibihan dapat 

disimpan lama, kalo luipa bisa dilihat keimbeili dan dapat dipakai seibagai 

bahan bacaan ruijuikan. 

Peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa peimbeirian peinyuiluihan 

meingguinakan meidia leiafleit dapat meiningkatkan pengetahuan tentang 

ngpeirilakui peinceigahan kankeir seirvik deingan hasil peineilitian dimana juimlah 

reispondein dengan pengetahuan tentang peirilakui peinceigahan kankeir seirvik 

meingalami peiningkatan seiteilah dibeirikan peinyuiluihan meingguinakan leiafleit 

.Hal ini seisuiai deingan hasil peineilitian yaitui 80% siswi SMAN 1 Kalisat 

meimpuinyai pengetahuan tentang peirilakui peinceigahan kankeir seirvik baik. 

Hal teirseibuit keimuingkinan kareina seibagian siswi SMAN 1 Kalisat seibagian 

beisar meimpuinyai orang tuia deingan tingkat peindidikan SMA dan peirguiruian 

tinggi yaitui 56,67%. Meinuiruit Suitanto dan Andriani (2019), peindidikan 

meiruipakan faktor uitama pada seiseiorang dalam meinghasilkan peiruibahan 

baik dalam tingkah lakui, pikiran mauipuin beirsikap. Peindidikan orang tuia 

meimbeirikan peingaruih yang signifikan dalam meimpeingaruihi pola asuih 
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orang tuia pada anak.  

b. Pengetahuan tentang Perilaku Pencegahan Kanker Servik pada Siswi 

SMAN 1 Kalisat Sebelum dan Sesudah Penyuluhan Menggunakan 

Media Elektronik (Audiovisual) 

Beirdasarkan tabeil 5.13 diatas meinuinjuikkan bahwa pengetahuan 

tentang peirilakui peinceigahan kankeir seirvik pada siswi SMU iN 1 Kalisat 

seibeiluim dan seisuidah peinyuiluihan meingguinakan meidia eileiktronik 

(auidiovisuial) deingan meingguinakan uiji analisis Wilcoxon dipeiroleih hasil p-

valuiei = 0.000 (p<0.05). Hasil uiji ini meinuinjuikkan bahwa penyuluhan 

menggunakan meidia eileiktronik (auidiovisuial) efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan tentang peirilakui peinceigahan kankeir seirvik siswi SMAN 1 

Kalisat. 

Hal ini meinuinjuikkan bahwa peimbeirian peinyuiluihan meingguinakan 

meidia eileiktronik (auidiovisuial) dapat meiningkatkan pengetahuan tentang 

peirilakui peinceigahan kankeir seirvik deingan hasil peineilitian dimana juimlah 

reispondein dengan pengetahuan tentang peirilakui peinceigahan kankeir seirvik 

meingalami peiningkatan seiteilah dibeirikan peinyuiluihan meingguinakan 

eileiktronik (auidiovisu ial). Meidia eileiktronik (auidiovisuial) meimiliki 

keimampuian leibih baik kareina meilipuiti duia jeinis meidia yaitui meidia auidio 

dan meidia visuial.  

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Dwi Ambar Sari 

(2016). Dari hasil uiji statistik didapatkan bahawa teirdapat peingaruih yang 

signifikan antara peindidikan keiseihatan HIV/AIDS meilaluii meitodei 

auidiovisuial dan leiafleit teirhadap peingeitahuian dan sikap seiks beibas pranikah 
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pada reimaja. Beirdasarkan hasil analisa dipeiroleih peindidikan keiseihatan 

meilaluii meidia auidiovisuial mampui meimbeirikan peingaruih yang beirmakna 

seibeiluim dan seisuidah peindidikan HIV/AIDS teihadap peingeitahuian seiks 

beibas pranikah. 

Peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa peimbeirian peinyuiluihan 

meingguinakan meidia eileiktronik (auidiovisuial) dapat meiningkatkan 

peingetahuan tentang peirilakui peinceigahan kankeir seirvik. Hal teirseibuit seisuiai 

deingan peineilitian ini yaitui 86,67% meimpuinyai pengetahuan tentang 

peirilakui peinceigahan kankeir seirvik seiteilah dibeirikan peinyuiluihan 

meingguinakan meidia eileiktronik (auidiovisuial) baik. Hal teirseibuit salah 

satuinya diseibabkan kareina siswi SMAN 1 Kalisat suidah teirpapar teintang 

informasi kankeir seirvik seibagian beisar meilaluii meidia eileiktronik yaitu i 

teileivisi/ radio/ faceibook / instagram seibeisar 48,33 %. Pendididkan orangtua 

dan tingkat pendapatan orang tua yang juga mempunyai pengaruh pada 

peningkatan pengetahuan seseorang.  

c. Efektifitas Penyuluhan Menggunakan Media Leaflet dan Elektronik 

(Audiovisual) Pada Pengetahuan tentang Perilaku Pencegahan Kanker 

Servik Siswi SMAN 1 Kalisat 

Hasil analisis peirbeidaan eifeiktivitas peinyuiluihan meingguinakan 

meidia leiafleit dan eileiktronik (auidiovisuial) pada peirilakui peinceigahan kankeir 

seirvik siswi SMAN 1 Kalisat deingan meingguinakan u iji statistik Mann 

Whitneiy deingan p-valu iei 0.032, maka dipeiroleih hasil yaitu i meidia eileiktronik 

(auidiovisuial) leibih eifeiktif dibandingkan deingan meidia leiafleit. Peincapaian 

peiningkatan nilai rata-rata pada peirilakui peinceigahan kankeir seirvik siswi 
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SMAN 1 Kalisat pada keilompok yang dibeirikan peinyuiluihan meingguinakan 

meidia eileiktronik (auidiovisuial) leibih tinggi dari pada keilompok yang 

dibeirikan peinyuiluihan meingguinakan meidia leiafleit.  

Hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa meidia eileiktronik 

(auidiovisuial) leibih eifeiktif dibandingkan meidia leiafleit pada peirilaku i 

peinceigahan kankeir seirvik siswi SMAN 1 Kalisat. Deingan deimikian 

hipoteisis pada peineilitian ini H1 diteirima yaitui ada peirbeidaan eifeiktifitas 

peingguinaan meidia leiafleit dan eileiktronik pada peirilakui peinceigahan kankeir 

seirvik siswi SMAN 1 Kalisat. Meidia eileiktronik (auidiovisuial) meiruipakan 

meidia yang teipat uintuik meindorong keiinginan seiseiorang u intuik meingeitahuii, 

leibih meindalami dan keimuidian meindapatkan peingeirtian yang leibih baik 

dan meiningkat uintuik meiruibah peirilakui. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Dwi Ambar Sari 

(2016) teintang Peingaru ih Peindidikan Keiseihatan HIV/AIDS Meilaluii Meitodei 

Auidiovisuial dan leiafleit Teirhadap Tingkat Peingeitahuian Dan Sikap Seix 

Pranikah Pada Reimaja Di SMA XX Seimarang. Dari hasil uiji statistik 

didapatkan bahawa teirdapat peingaruih yang signifikan antara peindidikan 

keiseihatan HIV/AIDS meilaluii meitodei auidiovisuial dan leiafleit teirhadap 

peingeitahuian dan sikap seiks beibas pranikah pada reimaja. Beirdasarkan hasil 

analisa dipeiroleih peindidikan keiseihatan meilaluii meidia au idiovisuial mampu i 

meimbeirikan peingaruih yang beirmakna seibeiluim dan seisuidah peindidikan 

HIV/AIDS teirhadap peingeitahuian seiks beibas pranikah. 

Hasil peineilitian ini puin seijalan deingan peineilitian Indah Oktaviani 

(2018) teintang Peingaru ih Peinyuiluihan Deingan Meidia Auidiovisuial Teirhadap 
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Keipatuihan Ibui Hamil Dalam Meingkonsuimsi Tableit Beisi Di Puiskeismas 

Paliyan Guinuing kiduil. Dari hasil peineilitian ini dapat dikeitahuii bahwa 

peinyuiluihan deingan meidia auidiovisuial mampui meiningkatkan peingeitahuian 

ibui hamil teintang aneimia dalam keihamilan dan tableit beisi bagi ibui hamil 

seihingga dapat meiningkatkan peirilakui keipatuihan ibui hamil dalam 

meingkonsuimsi tableit beisi.  

Hal teirseibuit dikareinakan meidia eileiktronik (auidiovisuial) 

meimpuinyai keileibihan antara lain dapat meimbeirikan gambaran yang leibih 

kongkrit, baik dari uinsu ir gambar, geirak mauipuin suiaranya, leibih atraktif dan 

komuinikatif. Peiningkatan keipatuihan pada keilompok peinyuiluihan deingan 

meidia auidiovisuial leibih tinggi dibandingkan deingan keilompok peinyuiluihan 

deingan meidia leiafleit kareina leibih banyak indra yang teirlibat dalam 

peineirimaan peisan meilaluii meidia auidiovisuial dibandingkan meidia leiafleit. 

Meinuiruit Ruisliani, dkk (2011), meidia eileiktronik (auidiovisuial) seilain uintuik 

meidia hibuiran dan komuinikasi juiga dapat diguinakan seibagai meidia eiduikasi 

yang muidah dipahami masyarakat dari anak-anak hingga deiwasa asal 

bahasa peinyampaiannya jeilas deingan bahasa yang muidah dimeingeirti seimuia 

golongan dan uisia. Seihingga dari meilihat tayangan meidia eileiktronik yang 

ada bisa meinambah peingeitahuian yang akhirnya beirpeingaruih teirhadap 

peirilakui. Peirilakui peinceigahan kankeir seirvik yang diharapkan dapat 

dilakuikan yaitui peirilakui hiduip seihat seipeirti tidak meirokok, meingkonsuimsi 

sayuir dan buiah, tidak meiminuim alkohol, teiratuir beirolahraga , meinjaga 

keibeirsihan alat keilamin wanita deingan dan meinjalani huibuingan yang seihat 

deingan pasangan seipeirti tidak beirganti-ganti pasangan dan juiga peirilaku i 
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peinceigahan kankeir seirvik dalam beintuik screieining seipeirti IVA dan 

papsmeiar seirta imuinisasi HPV (Sibagariang & Eiva Eillya 2016).  

d. Keterbatasan Penelitian 

Keiteirbatasan dalam peineilitian ini adalah peineilitian ini hanya meingguinakan 

duia meidia yaitui leiafleit dan meidia eileiktronik (auidiovisuial), seidangkan ada 

keimuingkinan teirdapat meidia lain yang leibih eifeiktif namuin tidak diteiliti, 

seihingga meidia eileiktronik (auidiovisuial) beiluim teintui meinjadi meidia yang 

paling eifeiktif.   

 

 

BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan teintang eifeiktivitas 

peinyuiluihan meingguinakan meidia leiafleit dan eileiktronik (auidiovisuial) pada 

pengetahuan tentang peirilakui peinceigahan kankeir seirvik siswi SMAN 1 

Kalisat disimpuilkan bahwa: 

7.1.1 Seibagian beisar siswi SMAN 1 Kalisat meimpuinyai pengetahuan tentang 

peirilakui peinceigahan kankeir seirvik cuikuip seibeiluim dilakuikan peinyuiluihan 

meingguinakan meidia leiafleit. 

7.1.2 Seibagian beisar siswi SMAN 1 Kalisat meimpuinyai pengetahuan tentang 

peirilakui peinceigahan kankeir seirvik baik seisuidah dilakuikan peinyuiluihan 

meingguinakan meidia leiafleit. 

7.1.3 Peinyuiluihan meingguinakan meidia leiafleit efektif teirhadap pengetahuan 
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tentang peirilakui peinceigahan kankeir seirvik siswi SMAN 1 Kalisat. 

7.1.4 Seibagian beisar siswi SMAN 1 Kalisat meimpuinyai pengetahuan tentang 

peirilakui peinceigahan kankeir seirvik cuikuip seibeiluim dilakuikan peinyuiluihan 

meingguinakan meidia eileiktronik (auidiovisuial). 

7.1.5 Seibagian beisar siswi SMAN 1 Kalisat meimpuinyai pengetahuan tentang 

peirilakui peinceigahan kankeir seirvik baik seisuidah dilakuikan peinyuiluihan 

meingguinakan meidia eileiktrnik (auidiovisuial). 

7.1.6 Peinyuiluihan meingguinakan meidia eileiktronik (auidiovisuial) efektif teirhadap 

pengetahuan tentang peirilakui peinceigahan kankeir seirvik siswi SMAN 1 

Kalisat. 

7.1.7 Peinyuiluihan meingguinakan meidia eileiktronik (auidiovisu ial) leibih eifeiktif 

dibandingkan peinyuilu ihan meingguinakan meidia leiafleit pada pengetahuan 

tentang peirilakui peinceigahan kankeir seirvik siswi SMAN 1 Kalisat. 

7.2 Saran 

7.2.1 Bagi instituisi peilayanan keiseihatan 

Diharapkan dapat meimbeirikan motivasi keipada reimaja, WU iS dan 

keiluiarganya uintuik meilakuikan peirilakui peinceigahan kankeir seirvik deingan 

meimbeirikan informasi dan eiduikasi teirkait kankeir seirvik dan 

peinceigahannnya deingan meingguinakan meidia auidiovisu ial yang meinarik 

baik keipada reimaja, WU iS dan keiluiarganya yang meiru ipakan salah satu i 

peinduikuing dalam peineirapan peirilakui seihat dalam peinceigahan kankeir 

seirvik seihingga dapat meineirima informasi dalam meilakuikan peirilaku i 

peinceigahan kankeir seirvik. Instituisi peilayanan keiseihatan diharapkan juiga 

dapat meindeikatkan dan meimpeirmuidah peilayanan peimeiriksaan IVA dan 
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Papsmeiar pada masyarakat seibagai salah satui uipaya peinceigahan kanke ir 

seirvik seihingga dapat meinjangkaui seimuia sasaran yang ada diwilayah keirja 

masing-masing institu isi peilayanan keiseihatan. 

7.2.2 Bagi Siswi SMA dan reimaja puitri 

Diharapkan dapat meiningkatkan peirilakui peinceigahan kankeir seirvik, 

meilakuikan vaksinasi HPV dan meilakuikan deiteiksi dini kankeir seirvik 

deingan meitodei IVA ataui Papsmeiars 

7.2.3 Bagi peineiliti seilanjuitnya 

Diharapkan dapat meingeimbangkan peineilitian ini deingan meitode i 

peineilitian kuialitatif uintuik dapat digali leibih meindalam teirkait faktor-faktor 

yang beirhuibuingan deingan peirilakui peinceigahan kankeir seirvik dan juiga 

dapat meingguinakan konseip teiori peirilakui lain yang seisuiai deingan 

karakteiristik lokasi peineilitian.  
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PERMOHONAN BERSEDIA MENJADI RESPONDEN 

Kepada: 

Siswi SMAN 1 Kalisat 

di Kalisat 

 

Dengan Hormat, 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Program 

Studi Ilmu Keperawatan Universitas dr. Soebandi Jember: 

Nama : Devi Galuh Pertiwi 

NIM : 21102253 

 

Akan melakukan penelitian dengan judul Efektivitas Penyuluhan 

Menggunakan Media Leaflet dan Elektronik (audio visual) pada 

Pencegahan Kanker Servik SMAN 1 Kalisat Kabupaten Jember. maka 

saya mengharapkan bantuan saudara untuk berpartisipasi dalam 

penelitian ini sebagai responden dalam penelitian ini.  
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Partisipasi saudara bersifat bebas artinya tanpa adanya sanksi 

apapun dan saya berjanji akan merahasiakan semua yang berhubungan 

dengan saudara. Jika saudara bersedia menjadi responden silahkan 

menandatangani formulir persetujuan  menjadi peserta penelitian.  

Demikian permohonan saya, atas kerjasama dan perhatiannya 

saya ucapkan terimakasih 

Jember,……………….. 

Peneliti, 

 

 
Devi Galuh Pertiwi 

NIM. 21102253 

 

 

SURAT PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

 
Nama : 

Umur : 

 

Menyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian yang 

dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas 

dr. Soebandi Jember yang tertanda dibawah ini: 

Nama : Devi Galuh Pertiwi 

NIM : 21102253 

Judul : Efektifitas Penyuluhan Menggunakan Media Leaflet dan 

Elektronik (audio visual) pada Perilaku Pencegahan Kanker 

Servik Siswi SMAN 1 Kalisat Kabupaten Jember 
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Dengan ini saya menyatakan bersedia secara suka rela untuk menjadi 

responden dalam penelitian ini 

 
 

Jember ........................ 

Responden 

 

 

 

 

(.................................) 
 

 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

EFEKTIVITAS METODE PENYULUHAN MENGGUNAKAN MEDIA 

LEAFLET DAN ELEKTRONIK (AUDIO VISUAL) PADA PERILAKU 

PENCEGAHAN KANKER SERVIK SISWI SMAN 1 KALISAT 

No. Responden   : 

Tanggal Pengisian  : 

Petunjuk Pengisian Jawaban 

1. Pilihlah jawaban yang menurut anda sesuai dengan memberikan 

centang (√ ) pada salah satu jawaban yang telah disediakan. 

2. Silahkan bertanya pada peneliti apabila ada pertanyaan yang kurang jelas. 

I. IDENTITAS REPONDEN 

1. Inisial responden : 

2. Alamat responden : 

3. Umur responden : 

(      ) 15 tahun 

(      ) 16 tahun 

(      ) 17 tahun 

(      ) 18 tahun 

4. Pendidikan orang tua 

(      ) SD/ MI/ Sederajat 
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(      ) SMP/ MTS/ Sederajat 

(      ) SMA/ MA/ Sederajat 

(      ) Perguruan tinggi  

5. Pekerjaan orang tua 

(      ) PNS 

(      ) Pegawai Swasta 

(      ) Wiraswasta 

(      )Tidak bekerja 

(      ) Lain-lain, Sebutkan…………………………. 

6. Pendapatan orang tua 

(      ) < Rp. 1.000.000 

(      )Rp 1.000.000-Rp 3.000.000 

(      ) > Rp. 3.000.000 

7. Apakah anda tahu tentang kanker servik? 

(      ) Belum tahu 

(      ) Sudah tahu 

8. Jika sudah tahu, darimana anda mendengar informasi tentang kanker servik? 

(      )Televisi/ radio/ facebook/ instagram 

(      ) Tenaga kesehatan 

(      ) Teman/ saudara/ keluarga 

(      ) Lain-lain, sebutkan…………………… 

9. Riwayat keluarga dengan kanker? 

(      ) Tidak ada 

(      ) Ada, sebutkan……………………………….. 

II. PERILAKU PENCEGAHAN KANKER SERVIK 

 

No Pertanyaan Ya Tidak Skor 

1 Agar terhindar dari kanker serviks sebaiknya 

melakukan vaksinasi HPV? 

   

2 Kebersihan alat kelamin penting untuk mencegah 

terserang kanker servik? 

   

3 Sebagian besar pencegahan kanker serviks 

dilakukan dengan pola hidup sehat? 

   

4 Agar terhindar dari kanker servik sebaiknya tidak 

punya banyak anak? 

   

5 Keterlambatan dalam deteksi kanker servik dapat 

mengakibatkan tidak tertolongnya penderita 

kanker servik tersebut? 

   

6 Agar terhindar dari kanker servik sebaiknya tidak 

berganti-ganti pasangan? 

   

7 Apa perlu dilakukan IVA atau Pap smear untuk 

wanita yang sudah menikah( >25 tahun)? 

   

8 IVA atau Pap smear merupakan deteksi awal 

untuk mengetahui kanker servik? 
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9 Apakah selalu mengkonsumsi makanan yang 

diawetkan dan mengandung penyedap dapat 

menyebabkan kanker servik? 

   

10 Apakah merokok dan terpapar asap rokok dapat 

menyebabkan kanker servik? 

   

11 Apakah tidak berhubungan seksual sebelum usia 

20 tahun merupakan salah satu cara untuk 

mencegah kanker servik 

   

12 Apabila mengalami keputihan berlebihan harus 

segera periksa? 

   

13 Sering berganti celana dalam(lebih dari 2 kali 

dalam sehari)dapat mencegah kanker servik? 

   

14 Saya membersihkan vagina dengan air bersih    

15 Saya tidak memberi wangi-wangian/parfum di 

vagina saya 

   

16 Saya tidak membersihkan vagina saya dengan 

cairan seperti yang dijual di pasaran 

   

17 Saya tidak memberi talk/bedak di vagina saya agar 

harum 

 

   

 Total Skor   17 

Satuan Acara Penyuluhan Kanker Serviks 

Topik : Kanker Servik 

Sasaran : Siswi SMAN 1 Kalisat 

Tempat : SMAN 1 Kalisat 

Hari/Tanggal     : Maret 2023 

Waktu : 1 X 30 menit 

1. Tujuan Instruksional umum 

Setelah proses penyuluhan diharapkan Siswi SMAN 1 Kalisat dapat 

mengerti pengertian, faktor risiko, penyebab, gejala kanker serviks, 

pemeriksaan IVA/ Papsmear dan upaya preventif kuratif kanker 

serviks. 

2. Tujuan Instruksional Khusus 

Setelah diberikan penyuluhan diharapkan peserta mampu : 

a. Menyebutkan pengertian kanker serviks 

b. Menyebutkan penyebab kanker serviks 

c. Menyebutkan tanda dan gejala kanker serviks 

d. Mengetahui deteksi dini kanker serviks 

e. Mengetahui cara pencegahan kanker serviks. 
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f. Memiliki sikap postif terhadap perubahan perilaku pencegahan kanker 

serviks. 

3. Materi 

a. Pengertian kanker servik 

b. Penyebab kanker serviks 

c. Stadium kanker serviks 

d. Faktor risiko kanker serviks 

e. Tanda dan gejala kanker serviks 

f. Tujuan deteksi dini kanker serviks 

g. Syarat deteksi dini (skrining) kanker servik 

 

4. Metode 

a. Ceramah 

b. Tanya jawab 

 

 

5. Media 

a. LCD 

b. Leaflet 

6. Kegiatan Penyuluhan 

 
No Waktu Kegiatan Penyuluhan Kegiatan Peserta 

1 5 menit Pembukaan 

a) membuka kegiatan dengan 

mengucapkan salam 

b) Memperkenalkan diri 

c) Menjelaskan tujuan dari penyuluhan 

d) Menyebutkan materi yang akan 

diberikan 
e) Menyampaikan kontrak waktu 

Mendengarkan 

pembukaan yang 

disampaikan oleh 

moderator dan 

menjawab salam. 

2 10 menit Pretest Mengisi soal Pretest 

3 10 menit Pelaksanaan 

Penyampaian materi melalui media LCD 

oleh pemateri: 

a) Menjelaskan tentang angka kejadian 

dan pengertian kanker serviks 
b) Menyebutkan stadium kanker serviks 

c) Menyebutkan penyebab kanker 

serviks 

Mendengarkan materi 

yang disampaikan. 
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d) Menyebutkan tanda dan gejala kanker 

serviks 

e) Menjelaskan tentang deteksi dini 

kanker serviks 

f) Menjelaskan tentang pencegahan 

kanker serviks 

g) Menjelaskan tujuan dan syarat deteksi 

dini kanker serviks 

 

4 5 Menit Tanya jawab 
Memberikan kesempatan kepada peserta 
untuk bertanya tentang materi yang kurang 
dipahami 

Mengajukan pertanyaan 

5 5 Menit Penutup 

a) Menjelaskan kesimpulan dari materi 

penyuluhan 

b) Ucapan terima kasih 

c) Salam penutup 

Mendengarkan dengan 

seksama dan menjawab 

salam 

6 10 menit Setelah 18 hari Post test Mengerjakan Post test 

 

7. Kriteria Evaluasi 

a. Evaluasi Struktur 

• Peserta hadir ditempat penyuluhan 

• Penyelenggaraan penyuluhan dilaksanakan di ruang kelas 

SMAN 1 Kalisat 

b. Evaluasi Proses 

• Peserta antusias terhadap materi penyuluhan 

• Peserta mengisi pretest yang sudah disediakan 

• Peserta mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan secara benar 

c. Evaluasi Hasil 

Setelah penyuluhan diharapkan peserta penyuluhan mampu mengerti, 

memahami dan  memiliki sikap positif mengenai perilaku pencegahan kanker 

servik. Dikatakan berhasil apabila setelah 18 hari dilakukan posttest siswi 

dapat menjawab posttest sesuai dengan perilaku pencegahan kanker serviks 
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yang telah dilakukakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL PERHITUNGAN SPSS 

1. Pengetahuan tentang Perilaku Pencegahan Kanker Servik pada Siswi 

SMAN 1 Kalisat Sebelum dan Sesudah Penyuluhan Menggunakan 

Media Leaflet Pada Juni 2023 di SMAN 1 Kalisat 

      Wilcoxon Signed Ranks Test LEAFLET 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post Leaflet - Pre 

Leaflet 

Negative Ranks 26a 13.50 351.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 4c   

Total 30   

a. Post Leaflet < Pre Leaflet 

b. Post Leaflet > Pre Leaflet 

c. Post Leaflet = Pre Leaflet 

 

Test Statisticsa 

 Post Leaflet - Pre 

Leaflet 

Z -4.725b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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2. Pengetahuan tentang Perilaku Pencegahan Kanker Servik pada Siswi 

SMAN 1 Kalisat Sebelum dan Sesudah Penyuluhan Menggunakan 

Media Elektronik (Audiovisual) Pada Juni 2023 di SMAN 1 Kalisat 

Wilcoxon Signed Ranks Test AUDIO VISUAL 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post Audiovisual - Pre 

Audiovisual 

Negative Ranks 29a 15.00 435.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 1c   

Total 30   

a. Post Audiovisual < Pre Audiovisual 

b. Post Audiovisual > Pre Audiovisual 

c. Post Audiovisual = Pre Audiovisual 

 

Test Statisticsa 

 Post Audiovisual - 

Pre Audiovisual 

Z -4.893b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

3. Efektivitas Penyuluhan Menggunakan Media Leaflet dan Elektronik 

(Audiovisual) Pada Pengetahuan tentang Perilaku Pencegahan Kanker 

Servik Siswi SMAN 1 Kalisat Pada Juni 2023 di SMAN 1 Kalisat 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 

 Metode N Mean Rank Sum of Ranks 

Hasil 

Leaflet 30 25.78 773.50 

Audio visual 30 35.22 1056.50 

Total 60   

 

 

Test Statisticsa 

 Hasil 
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Mann-Whitney U 308.500 

Wilcoxon W 773.500 

Z -2.143 

Asymp. Sig. (2-tailed) .032 

a. Grouping Variable: Metode 

 

 

 

 

 

 

KETERANGAN LAYAK ETIK DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION "ETHICAL 

EXEMPTION" 

No.254/KEPK/UDS/V/2023 

Protokol penelitian versi 1 yang diusulkan oleh : 

The research protocol proposed by 

Peneliti utama : devi galuh pertiwi 

Principal In Investigator 

Nama Institusi : UDS jember 

Name of the Institution 

Dengan judul: 

Title 

"Efektivitas penyuluhan menggunakan media leaflet dan elektronik (audiovisual) pada 

perilaku pencegahan kanker servik siswi SMAN 1Kalisat" 

"Efektivitas penyuluhan menggunakan media leaflet dan elektronik (audiovisual) pada 

perilaku pencegahan kanker servik siswi SMAN 1Kalisat" 

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai 

Ilmiah, 3) Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) 

Kerahasiaan dan Privacy, dan 7) Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada 

Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator setiap 

standar. 
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Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social 

Values, 2) Scientific Values, 

3) Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion/Exploitation, 6) Confidentiality 

and Privacy, and 7) Informed Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as 

indicated by the fulfillment of the indicators of each standard. 

Pernyataan Laik Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 25 Mei 2023 sampai dengan 

tanggal 25 Mei 2024. 

This declaration of ethics applies during the period May 25, 2023 until May 25, 2024. 

May 25, 2023 

Professor and Chairperson, 
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